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ABSTRAK 

 

 

 Lift adalah bagian integral dari bangunan modern , dirancang untuk 

mendukung transportasi vertikal secara efisien. Keberadaan lift tidak hanya 

mempermudah mobilitas,   tetapi juga menjadi elemen penting dalam memastikan 

aksesibilitas dan kenyamanan pengguna bangunan. 

Sektor konstruksi  menyumbang  30% kecelakan kerja global, 

menjadikannya salah satu industri paling beresiko tinggi. Pekerjaan berbasis 

ketinggian dan pengangkatan material berat seperti pada proyek lift, memerlukan 

perhatian khusus untuk mencegah bahaya seperti jatuh, cedera fisik, atau 

kecelakaan yang lebih fatal.  Untuk mencegah dan meminimalisir kecelakaan kerja 

maka  diperlukan manajemen risiko. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis pencegahan kecelakaan HIRARC. Dilakukan dengan observasi langsung 

dan wawancara untuk mengidentifikasi bahaya, memperkirakan risiko, dan 

menentukan pengendalian yang selanjutnya dilakukan verifikasi oleh ahli K3. 

Berdasarkan identifikasi bahaya yang dilakukan pada pekerjaan 

pembangunan lift didapatkan 46 potensi bahaya dari 10 pekerjaan dengan pekerjaan 

yang memiliki potensi paling besar adalah erection baja. Hasil penilaian risiko 

sebelum diberi pengendalian didapatkan yaitu  15 potensi risiko dengan Level High 

Risk (risiko tinggi), 32 potensi risiko Level Moderate Risk ( risiko sedang), dan 25 

potensi risiko Level Low Risk (risiko rendah).  Lalu sisa risiko yang didapatkan 

setelah dilakukan pengendalian teknis, pengendalian administratif, dan alat 

pelindung diri didapat     sudah tidak ada lagi tingkat risiko dengan Level High Risk 

(risiko tinggi), adanya penurunan pada Level Moderate Risk (risiko sedang) 

menjadi 10, dan ditemukannya kenaikan pada Level Low Risk (risiko kecil) 

menjadi 62 risiko. 

 

Kata Kunci : Pekerjaan Lift, Manajemen Risiko, HIRARC, K3
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ABSTRACT 

 

 

Elevators are an integral part of modern buildings, designed to support 

vertical transportation efficiently. The existence of elevators not only facilitates 

mobility, but also becomes an important element in ensuring accessibility and 

comfort for building users. 

The construction sector contributes 30% of global work accidents, making 

it one of the highest-risk industries. Height-based work and lifting of heavy 

materials such as in elevator projects, require special attention to prevent hazards 

such as falls, physical injuries, or more fatal accidents. To prevent and minimize 

work accidents, risk management is needed. This study uses the HIRARC accident 

prevention analysis method. Conducted by direct observation and interviews to 

identify hazards, estimate risks, and determine controls which are then verified by 

K3 experts. 

Based on the identification of hazards carried out on elevator construction 

work, 46 potential hazards were obtained from 10 jobs with the job with the greatest 

potential being steel erection. The results of the risk assessment before being given 

control were 15 potential risks with a High Risk Level, 32 potential risks with a 

Moderate Risk Level, and 25 potential risks with a Low Risk Level. Then the 

remaining risks obtained after technical control, administrative control, and 

personal protective equipment were obtained, there was no longer a risk level with 

the High Risk Level, there was a decrease in the Moderate Risk Level to 10, and an 

increase was found in the Low Risk Level to 62 risks. 

 

Keywords: Lift Work, Risk Management, HIRARC, K3
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Lift adalah bagian integral dari bangunan modern, dirancang untuk 

mendukung transportasi vertikal secara efisien. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keberadaan lift tidak hanya mempermudah mobilitas, tetapi 

juga menjadi elemen penting dalam memastikan aksesibilitas dan kenyamanan 

pengguna bangunan, seperti terlihat pada kasus Hotel Grand Tjokro dan Mataram 

City di Yogyakarta (Syaifudin & Sumardjito, 2014).  

Namun, proses pemasangan lift memiliki potensi risiko tinggi, khususnya 

pada tahapan seperti pekerjaan struktur bawah, struktur atas, dan finishing. 

Berdasarkan laporan International Labour Organization (2022), sektor konstruksi 

menyumbang 30% dari total kecelakaan kerja global, menjadikannya salah satu 

industri paling berisiko tinggi. Pekerjaan berbasis ketinggian dan pengangkutan 

material berat, seperti pada proyek lift, memerlukan perhatian khusus untuk 

mencegah bahaya seperti jatuh, cedera fisik, atau kecelakaan yang lebih fatal.  

Proyek pembangunan lift Gedung Agus Salim Universitas Pembangunan 

Nasional Veteran Yogyakarta adalah contoh relevan di mana berbagai potensi 

bahaya muncul dalam setiap tahapan konstruksi. Observasi awal menunjukkan 

pekerja sering tidak dilengkapi alat pelindung diri (APD) yang memadai, serta 

terdapat minimnya rambu keselamatan di area kerja. Risiko semacam ini dapat 

mengakibatkan keterlambatan proyek, kerugian finansial, bahkan mengancam 

nyawa pekerja. 

Manajemen risiko adalah pendekatan penting untuk memitigasi bahaya 

tersebut. Salah satu metode yang terbukti efektif adalah Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Risk Control (HIRARC), yang merupakan alat untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan risiko secara sistematis (Cahyo & 

Sutarto, 2022). HIRARC telah diaplikasikan pada berbagai proyek konstruksi, 
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termasuk pada proyek museum, galeri seni, dan infrastruktur, dengan hasil yang 

menunjukkan penurunan signifikan pada tingkat risiko setelah intervensi dilakukan 

(Cahyo & Sutarto, 2022; Muhammad Nur et al., 2023). 

Dalam konteks penelitian ini, HIRARC diaplikasikan untuk menganalisis 

bahaya di proyek Gedung Agus Salim, dengan fokus pada tiga komponen utama: 

a. Identifikasi Risiko – Mengenali sumber bahaya yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. 

b. Penilaian Risiko – Mengevaluasi tingkat bahaya menggunakan parameter 

likelihood dan severity (Muhammad Nur et al., 2023). 

c. Pengendalian Risiko – Merumuskan langkah mitigasi berbasis hierarki 

pengendalian risiko (Al-Ajmi & Makinde, 2018). 

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap peningkatan 

keselamatan kerja di proyek instalasi lift, terutama dengan minimnya penelitian 

terdahulu yang secara khusus membahas proyek jenis ini. Dengan menerapkan 

HIRARC, penelitian ini bertujuan mengurangi tingkat kecelakaan kerja, 

melindungi pekerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan 

efisien. 

Metode penelitian yang dipilih yaitu metode  yaitu metode Hazard 

Identification, Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) pada proyek lift 

Gedung Agus Salim Universitas Pembangunan Nasional. Untuk memenuhi standar  

keselamatan kerja, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu 

mengidentifikasi bahaya pada proyek lift dan meminimalisir kecelakaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja potensi bahaya yang dapat terjadi pada proses proyek lift di Gedung 

agus salim Universitas Pembangunan Nasional? 
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2. Bagaimana tingkat risiko yang dihasilkan dari potensi bahaya tersebut 

berdasarkan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control 

(HIRARC)? 

3. Bagaimana langkah pengendalian yang efektif dan sesuai untuk mengurangi atau 

menghilangkan potensi bahaya pada proyek pemasangan lift di Gedung Agus 

Salim Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi berbagai potensi bahaya yang mungkin timbul pada setiap 

tahapan pekerjaan proyek pemasangan lift di Gedung Agus Salim Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta. 

2. Menilai tingkat risiko dari potensi bahaya yang telah diidentifikasi dengan 

menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control 

(HIRARC). 

3. Merumuskan langkah pengendalian yang efektif untuk mengurangi atau 

menghilangkan potensi bahaya yang diidentifikasi, guna mendukung 

pelaksanaan proyek yang aman dan sesuai standar keselamatan kerja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari pelaksanaan Tugas Akhir  

Ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dapat menjadi referensi untuk mencegah kecelakaan kerja 

konstruksi pada proyek lift. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan berguna dalam 

pekerjaan konstruksi bagi pembaca. 

3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Perusahaan sebagai saran tentang 

keselamatan dan Kesehatan pekerja pada proses proyek lift. 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini tetap sesuai dengan tujuannya, maka batas penelitian 

masalah adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian dilakukan pada proses pelaksanaan proyek pemasangan lift di 

Gedung Agus Salim Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta. 

2. Lokasi penelitian difokuskan pada proyek lift Gedung Agus Salim 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran. 

3. Objek penelitian mencakup analisis keselamatan kerja dan identifikasi risiko 

yang terjadi selama proses pelaksanaan proyek lift, terbatas pada periode 

pengambilan data penelitian. 

4. Subjek penelitian meliputi proses identifikasi potensi kecelakaan kerja, 

analisis keselamatan kerja, dan evaluasi risiko konstruksi yang dilakukan 

menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk 

Control (HIRARC). 

5. Ruang lingkup objek penelitian mencakup tahapan pekerjaan berikut: 

a. Pekerjaan struktur bawah: mencakup pemasangan fondasi siklop dan elemen 

terkait. 

b. Pekerjaan struktur atas (erection baja): melibatkan pengangkatan dan 

pemasangan baja sebagai struktur penopang. 

c. Pemasangan kaca: sebagai bagian dari pekerjaan finishing, dengan perhatian 

pada risiko terkait bahan rapuh dan tinggi pekerjaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini sebelumnya telah beberapa kali dilakuan, hal tersebut dapat 

dijadikan referensi bagi peneliti lainnya. Sehingga penelitian sebelumnya dapat 

dimanfaatkan sebagai informasi tentang tolak ukur untuk penelitian selanjutnya 

dengan topik atau masalah yang sama. 

2.2 Analisis Terdahulu 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya dalam 

beberapa hal sebnagai berikut :  

2.2.1 Analisis Keselamatan Kerja Konstruksi Pada Pekerjaan Pemancangan Seksi 

IV Menggunakan Metode Hazard Identification Risk Assessment And Risk 

Control (HIRARC) studi kasus : Proyek Jalan Tol Cibitung – Cilincing, 

Jakarta Utara)  

(Fatmawati, 2023) melakukan penelitian tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja dengan metode HIRARC dalam pekerjaan pemancangan Seksi IV (STA 

31+157) di Proyek Jalan Tol Cibitung – Cilincing, Jakarta Utara. HIRARC 

merupakan singkatan dari Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control 

yang berfungsi sebagai metode dalam mencegah dan meminimalisir kecelakaan 

kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, memberikan 

penilaian risiko pada potensi bahaya, memberikan pengendalian dari potensi 

bahaya yang terdapat pada proses pekerjaan pemancangan Seksi IV (STA 31+157) 

di Proyek Jalan Tol Cibitung – Cilincing, Jakarta Utara. Dari penelitian ini 

didapatkan hasil berupa tidak ditemukannya tingkat risiko level high risk (risiko 

tinggi), 9 potensi bahaya mempunyai level moderate risk (risiko sedang), dan 

dengan nilai tertinggi 46 potensi bahaya mempunyai level low risk (risiko rendah).  
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2.2.2 Penerapan Metode HIRADC Pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor 

DPRD Provinsi Jawa Tengah 

(Makarim, 2021) melakukan penelitian tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja dengan metode HIRADC dalam proyek pembangunan gedung kantor DPRD  

Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat risiko 

dan pengendalian risiko yang  dilakukan berdasarkan metode Hazard Identification, 

Risk Assesment, & Determining Control  (HIRADC). Identifikasi yang dilakukan 

didapatkan dari hasil observasi di lapangan dan wawancara dengan ahli K3, 

melakukan penilaian risiko menggunakan HIRADC, lalu menentukan pengendalian 

yang harus diterapkan untuk meminimalisir risiko bahaya. 

 Hasil penelitian didapatkan dari 10 jenis pekerjaan dan total 77 bahaya, 

terdapat penurunan tingkat risiko setelah dilakukan pengendalian pada tingkat 

risiko ekstrim (E) sebanyak 20 bahaya (26 %) menjadi 0 (0 %), tingkat risiko tinggi 

(T) sebanyak 42 pekerjaan (54,5 %) menjadi 0 (0 %), tingkat risiko moderat (M) 

sebanyak 15 bahaya (19,5 %) menjadi 12 (15 %), dan tingkat risiko rendah (R) 

sebanyak 0 bahaya (0 %) menjadi 65 (85 %). pengendalian risiko yang dilakukan 

sesuai dengan hierarki K3 yaitu dengan cara eliminasi, substitusi, control teknik, 

administrasi, dan alat pelindung diri (APD). 

2.2.3 Manajemen Pengendalian Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Untuk Mencegah Terjaddinya Kecelakaan Kerja Saat Instalasi Lift 

Menggunakan Teknik JSA dan HIRADC di Gedung XYZ Jakarta Selatan 

(Ekayogiharso et al., 2023) Melakukan penelitian tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja dengan metode HIRADC dalam proyek instalasi lift Gedung 

XYZ Jakarta Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Risiko dalam 

aspek K3 pada proyek konstruksi saat menginstalasi lift agar bisa mengurangi risiko 

kecelakaan lift di Gedung XYZ. Pada penelitian ini digunakan metode wawancara 

dan observasi yang menggunakan lembar penilaian risiko dan diisi oleh pekerja 

instalasi lift. Hasil dari penelitian yaitu ditemukan tingkat risiko sebelum 

pengendalian yaitu 0,74% risiko sangat tinggi, 62,96% risiko berat, 35,56%, dan 
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0,74% risiko kecil, lalu hasil potensi risiko setelah diberi pengendalian yaitu 0% 

risiko sangat tinggi, 0% risiko berat, 33,33%, dan 66,67% risiko kecil. 

2.2.4 Analisis Implementasi Manajemen Risiko Pada Pembangunan Museum dan 

Galeri Seni SBY*ANI Dengan HIRARC (Hazard Identification, Risk 

Assessment, And Risk Control) 

(Cahyo & Sutarto, 2022) Melakukan penelitian tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja dengan metode HIRARC pada pekerjaan proyek pembangunan 

museum dan galeri seni SBY*ANI yang berlokasi di Kabupaten Pacitan, Jawa 

Timur . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses implementasi manajemen 

risiko K3L serta penanganan-penanganan yang dilakukan dalam meminimalisir 

risiko yang terjadi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Proses 

analisis data melalui HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk 

Control) yang mencakup 3 tahapan yaitu identifikasi risiko, analisis atau penilaian 

risiko dan mitigasi risiko. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 

kuesioner berbentuk checklist pada 30 pekerja dan wawancara kepada pihak HSE 

proyek. Selain itu, data diperoleh dari berbagai sumber terkait dengan penelitian. 

Hasil penelitian pada proyek ditemukan 29 variabel risiko. Berdasarkan olahan 

data, diketahui risiko tertinggi terdapat pada variabel risiko pekerja jatuh dari 

ketinggian pada pekerjaan Pemasangan Penutup Atap dengan hasil indeks risiko 

diperoleh sebesar 5,90. Sedangkan Risiko terendah pada variabel risiko Sling TC 

putus saat mengangkat baca pada Pekerjaan Struktur Baja Utama dengan hasil 

indeks risiko diperoleh sebesar 2,56. Dalam menekan atau mengurangi probability 

dan severity untuk meminimalkan risiko, sangat perlu dilakukannya monitoring 

terhadap suatu risiko sebagai bentuk perbaikan berkelanjutan. 

2.2.5 Analisis Risiko Keselamatan Kesehatan Kerja Dan Lingkungan (K3L) 

Dengan Metode HIRADC Pada Proyek Pembangunan Jembatan Dan Oprit 

Boulevard II  

(Lensun et al., 2022) Melakukan penelitian tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja dengan metode HIRADC pada proyek pembangunan jembatan 

dan oprit boulevard II. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko   
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keselamatan,   kesehatan kerja    dan    lingkungan    (K3L)    pada    proyek 

Pembangunan Jembatan dan Oprtit Boulevard II dan menganalisis upaya 

pengendalian risiko keselamatan,   kesehatan   kerja   dan   lingkungan (K3L)  pada  

proyek  Pembangunan  Jembatan  dan Oprit Boulevard II. Hasil dari penelitian ini 

didapatkan 10   jenis   risiko   kecelakaan   kerja   pada   pekerjaan pemasangan 

balok girder, total frekuensi tingkat risiko berdasarkan   hasil   analisis   tabel   

penilaian   risiko adalah  24  jenis  risiko,  yakni:  6  jenis  risiko  dengan tingkat  

risiko  rendah  (25%), 9  jenis  risiko  dengan tingkat risiko sedang (37,5%) dan 9 

jenis risiko dengan tingkat  risiko  tinggi  (37,5%).  Upaya  pengendalian risiko  

yang  dilakukan  berdasarkan  hierarki  K3  yaitu rekayasa  teknis,  administratif  

dan  penggunaan  alat pelindung diri (APD). 

2.2.6 Analisis Pencegahan Kecelakaan Kerja Dengan Metode HIRADC Pada 

Pekerjaan Perkerasan Lentur Proyek Pembangunan Ruas Jalan Tawang – 

Ngalang Segmen II 

(Berty, 2024) Melakukan penelitian tentang kesehatan dan keselamatan kerja 

dengan metode HIRADC pada proyek pembangunan ruas jalan Tawang – Ngalang 

Segmen II. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, 

mengetahui tingkat risiko, membuat rekomendasi tindakan pengendalian pada 

proyek pembangunan ruas jalan Tawang – Ngalang. Hasil dari penelitian berikut 

adalah didapatkannya 33 potensi bahaya dari 6 pekerjaan dengan potensi bahaya 

paling banyak adalaha pekerjaan penghamparan aspal. Berdasarkan penilaian risiko 

didapatkan jenis bahaya risiko sedang sebanyak 31 risiko (93,94%), dan risiko kecil 

sebanyak 2 risiko (6,06%). lalu pengendalian risiko yang ditetapkan adalah 

rekayasa teknis, administratif, dan alat pelindung diri (APD). Lalu didapatkan data 

hasil penilaian risiko setelah dilakukan pengendalian yaitu tidak terdapat lagi 

tingkat risiko besar pada bahaya dengan sisa risiko pada tingkat sedang menurun 

sebanyak 3 risiko (9,09%) dan pada tingkat kecil terjadi peningkatan sebanyak 30 

risiko (90,91%).  
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Melihat pada penelitian – penelitian sebelumnya diketahui memiliki perbedaan 

mulai dari judul penelitian, metode penelitian, objek penelitian, dan tujuan 

penelitian. (Makarim, 2021), (Lensun et al., 2022), (Berty, 2024) menggunakan 

metode HIRADC, lalu (Ekayogiharso et al., 2023) menggunakan metode JSA dan 

HIRADC, sedangkan (Cahyo & Sutarto, 2022), (Fatmawati, 2023), dan Penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan metode HIRARC. Lokasi penelitian yang 

dilakukan juga berbeda – beda, (Makarim, 2021) melakukan penelitian pada Kantor 

DPRD Provinsi Jawa Tengah, (Ekayogiharso et al., 2023) melakukan penelitian 

pada proyek pembangunan Lift Gedung XYZ Jakarta Selatan, (Cahyo & Sutarto, 

2022) melakukan penelitian pada pekerjaan proyek pembangunan museum dan 

galeri seni SBY*ANI yang berlokasi di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur , (Lensun 

et al., 2022) melakukan penelitian pada  proyek pembangunan jembatan dan oprit 

boulevard II kota manado,  (Fatmawati, 2023) melakukan penelitian pada proyek 

pembangunan Jalan Tol Cibitung – Cilincing Seksi IV (STA 31+157), (Berty, 2024) 

melakukan penelitian pada Proyek pembangunan ruas Jalan Tawang – Ngalang 

Segmen II, dan penelitian yang akan dilakukan berada pada Gedung Agus Salim 

Universitas Pembangunan Nasional. Untuk tujuan penelitian secara garis besar 

penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi risiko apa saja yang dapat terjadi 

pada suatu pekerjaan serta menentukan pengendalian yang tepat untuk mengurangi 

tingkat risiko atau untuk menghilangkan risiko yang ada.  

 Dapat disimpulkan bahwa analisis pencegahan kerja dapat dilakukan 

menggunakan berbagai metode dan dapat diimplementasikan pada pekerjaan 

konstruksi apapun. Maka pada penelitian ini dipilih menggunakan metode 

HIRARC dengan mengambil objek penelitian pada proyek lift Gedung Agus Salim 

UPN Yogyakarta. 
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LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Undang – Undang Negara Republik Indonesia Nomor 1 1970 menyatakan  

“Setiap orang lainnya yang berada di tempat kerja perlu terjamin pula 

keselamatannya” 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan hal yang mencakup 

pengenalan, pencegahan, dan pengendalian bahaya pada tempat kerja, hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan pekerja yang menjadi tujuan 

pembangunan modern (Salvador & Thinh, 2016). 

kesehatan dan keselamatan kerja merupakan faktor dan kondisi yang dapat 

memberikan pengaruh pada keselamatan dan kesehatan pekerja ataupun orang yang 

berada disekitar lokasi terjadinya suatu pekekrjaan(OHSAS 18001, 2007).  

Menurut pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keselamatan dan 

kesehatan kerja merupakan suatu usaha yang penting dilakukan untuk melindungi, 

menekan, dan meminimalisir risiko dari bahaya pekerjaan bagi pekerja ataupun 

orang yang berada pada lingkungan kerja. 

3.2 Dasar Hukum Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Kesehatan dan keselamatan sangat penting diterapkan pada suatu pekerjaan, 

oleh karena itu banyak cara yang dilakukan untuk melindungi hak para pekerja agar 

terhindar dari risiko kecelakaan. Salah satu contoh upaya adalah peraturan dari 

pemerintah yang berfungsi melindungi dan menjaga manusia sebagai pelaku untuk 

melakukan pekerjaan. Berikut merupakan dasar hukum K3 yang berlaku di 

Indonesia : 

1. Undang–Undang No.1 tahun 1970  

(Malau & Syahrin, 2020) UU tersebut memiliki tujuan untuk melindungi 

keselamatan dan kesehatan pekerja pada lingkungan kerja. Undang-undang 

ini mengharuskan pemilik usaha untuk menjaga keamanan dan keselamatan 
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tenaga kerja melalui langkah antisipasi dan pengawasan kerja yang ketat. 

Undang-undang ini menggunakan hukuman sebagai cara untuk mengatasi 

pelanggaran terkait keselamatan dan kesehatan di tempat kerja (Malau & 

Syahrin, 2020). 

2. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

UU No.13 Tahun 2003 mengatur hak-hak sebagai pekerja, berisikan hak 

untuk mendapatkan upah yang layak, kondisi kerja yang aman, beserta 

jaminan sosial. Walaupun dalam prakteknya, pelanggaran terhadap hak-hak 

ini masih sering ditemukan dan perlindungan terhadap pekerja sulit 

diterapkan karena masih kurangnya penegakan hukum (Rumainur, 2022). 

3.3 Tujuan dan Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

K3 pada perusahaan membawa serangkaian manfaat bagi perusahaan dan 

pekerja. Untuk perusahaan, penerapan K3 memiliki manfaat : menghemat 

pengeluaran dikarenakan tidak adanya kejadian tidak terduga yang merugikan, citra 

perusahaan akan baik, terhindar dari denda atau sanksi, terhindar dari pembayaran 

asuransi pekerja, dll. Sedangkan untuk pekerja sendiri penerapan K3 memiliki 

manfaat : pekerja memiliki motivasi yang baik untuk bekerja, kurangnya 

kekhawatiran pekerja akibat dari risiko pekerjaan, memiliki lingkungan kerja yang 

sehat, dll (Salvador & Thinh, 2016). 

K3 merupakan bidang yang bertujuan menjaga kesejahteraan, kesehatan, dan 

keselamatan bagi pekerja ataupun orang yang terlibat pada lingkungan kerja. Upaya 

tersebut dilakukan agar karyawan dapat bekerja dengan aman serta mengurangi 

risiko cedera yang berkaitan dengan pekerjaan dari segi emosi, sosial, dan fisik 

(Micheli et al., 2018).  

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat diterapkannya keselamatan dan 

kesehatan kerja adalah untuk melindungi dan meminimalisir terjadinya risiko 

bahaya pada pekerja serta untuk menjaga kelancaran aktivitas dan produktivitas 

pada suatu pekerjaan yang sedang berjalan. Hal ini mencakup untuk pekerja dan 

lingkungan sekitar pekerjaan yang sedang berlangsung. 
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3.4 Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak direncanakan yang 

terjadi pada lingkungan kerja akibat dari aktivitas pekerja yang dapat 

mengakibatkan cedera, kerusakan, ataupun kerugian (Da Silva et al., 2011). 

Kecelakaan kerja adalah peristiwa yang tiba-tiba dan tidak terduga yang dapat 

menimbulkan potensi kerugian bagi individu maupun pada kegiatan pekerjaan, 

mencakup cedera fisik, penyakit akibat kerja, ataupun yang terparah adalah 

kematian (Sriwahyuni et al., 2020). 

Surat keputusan direktur jenderal pembinaan hubungan industrial dan 

pengawasan ketanagakerjaan No.84 (1998) mengatakan bahwa tipe dan sumber 

kecelakaan kerja sebagai berikut. 

1. Tipe Kecelakaan 

a. Terbentur (biasanya terjadi karena kontak dengan benda tajam atau keras 

yang dapat mengakibatkan terpotong, tergores, tertusuk, dan lain-lain). 

b. Terpukul (biasanya terjadi karena yang meluncur, jatuh, melayang, dan 

lain-lain) 

c. Tertangkap di dalam (biasanya terjadi karena terjepit, tertimbun, tergigit, 

dan lain-lain). 

d. Jatuh dari ketinggian dengan level tinggi yang sama. 

e. Jatuh dari ketinggian dengan level ketinggian yang berbeda. 

f. Tergelincir. 

g. Terpapar (biasnya disebabkan oleh temperatur, tekanan udara, getaran, 

radiasi, cahaya, suara, dan lain-lain). 

h. Penyerapan, penghisapan (merupakan proses masuknya bahan atau zat 

berbahaya kedalam tubuh, dapat melalui kulit atau pernafasan yang dapat 

menyebabkan sesak nafas, keracunan, lemas, mati, dan lain-lain). 

i. Terkena aliran listrik. 

2. Sumber Kecelakaan 

a. Mesin (mesin bor, mesin press, mesin pons, gergaji, mesin tenun, dan lain-

lain). 
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b. Pompa dan penggerak mula (kompressor, kipas angin, pompa air, motor 

bakar, penghisap udara, dan lain-lain). 

c. Pesawat angkat (takel, dongkrak, keran angkat, derek, dongkrak, dan lain-

lain) 

d. Lift ( lift untuk barang maupun orang yang digerakkan dengan tenaga 

listrik, uap, hydraulik, dan lain-lain) 

e. Conveyor (rantai berjalan, ban berjalan, dan lain-lain). 

f. Pesawat angkut (forklift, lori, truck, gerobak, cerobong penghantar, mobil, 

dan lain-lain). 

g. Alat transmisi mekanik (pulley, rantai, dan lain-lain). 

h. Perkakas kerja tangan (palu, kapak, pisau, pahat, dan lain-lain). 

i. Pesawat uap dan bejana tekan (bejana uap, ketel uap, pengering uap, botol 

baja, dan lain-lain). 

j. Peralatan listrik (motor listrik, transformator, sakelar, dan lain-lain). 

k. Bahan kimia (bahan kimia yang bersifat menguap, korosif, explosive, dan 

lain-lain). 

l. Debu berbahaya (partikel yang dapat terhirup seperti debu asbes, debu 

silika, dan lain-lain). 

m. Radiasi dan bahan radioaktif (cobalt, radium, sinar infra, dan lain-lain). 

n. Faktor lingkungan (tekanan udara, bising, cahaya, dan lain-lain). 

o. Bahan mudah terbakar (minyak, kapuk, kertas, dan lain-lain). 

Dari beberapa pernyataan kecelakaan kerja di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang dapat berlangsung tiba-tiba yang 

disebabkan oleh faktor internal yaitu kelalaian pekerja sendiri ataupun dari faktor 

eksternal yang terjadi diluar kendali pekerja.  

3.5 Bahaya (Hazard) 

Bahaya merupakan elemen yang dapat menyebabkan kerugian seperti cedera 

atau kerusakan. Identifikasi bahaya dan penilaian risiko sangat penting diterapkan 

pada lokasi konstruksi untuk menjaga kondisi aman (Perlman et al., 2014).Bahaya 

berpotensi untuk menyebabkan gangguan kesehatan akibat kerja atau cedera. Oleh 
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sebab itu, harus dilakukan identifikasi bahaya sebelum risiko yang terkait dengan 

bahaya itu dinilai(Masjuli et al., 2019). 

Surat keputusan direktur jenderal pembinaan hubungan industrial dan 

pengawasan ketanagakerjaan No.84 (1998) mengatakan bahwa contoh tindakan 

yang berbahaya sebagai berikut. 

1. Melaksanakan pekerjaan tanpa wewenang, lupa memasang tanda/peringatan, 

lupa mengamankan. 

2. Bekerja dengan kecepatan yang berbahaya. 

3. Membuat alat pengaman tidak berfungsi sebagaimana mestinya (mengubah, 

melepaskan, dan lain-lain). 

4. Menggunakan peralatan yang tidak aman. 

5. Membongkar, mencampur, menempatkan, memuat, menggabungkan, dan 

sebagainya tidak dengan aman. 

6. Menempatkan posisi atau sikap tubuh dengan tidak aman. 

7. Bekerja pada objek yang bergerak atau berbahaya (seperti, membersihkan, 

mengatur, dan lain-lain). 

8. Mengganggu, mengalihkan perhatian, gegabah, mengagetkan, dan lain-lain 

9. Lalai dalam penggunaan alat pelindung diri yang ditentukan. 

3.6 Risiko 

Risiko merupakan gabungan antara kemungkinan terjadinya peristiwa 

berbahaya atau paparan, serta tingkat keparahan cedera atau gangguan kesehatan 

akibat kerja yang memiliki kemungkinan timbul dari kejadian atau paparan tersebut 

(Masjuli et al., 2019) 

Risiko dalam keselamatan dan kesehatan kerja merupakan gabungan antara 

peluang (probabilityi) dan keparahan (severity). Pada permen PUPR Nomor 10 

Tahun 2021, risiko dibagi dalam 3 kategori tingkatan sebagai berikut. 

1. Risiko Besar 

Risiko besar mengandung pekerjaan konstruksi yang pada pelaksanaannya 

berisiko sangat membahayakan bagi keselamatan umum, jiwa manusia, harta 

benda, dan lingkungan beserta terganggunya aktivitas konstruksi. 

2. Risiko Sedang 
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Risiko sedang mengandung pekerjaan konstruksi yang pada pelaksanaannya 

dapat berisiko membahayakan bagi keselamatan umum, jiwa manusia, harta 

benda, dan lingkungan beserta terganggunya aktivitas konstruksi. 

3. Risiko Kecil 

Risiko kecil mengandung pekerjaan konstruksi yang pada pelaksanaannya 

tidak membahayakan bagi keselamatan umum, jiwa manusia, harta benda, dan 

lingkungan beserta terganggunya aktivitas konstruksi. 

3.7 Manajemen risiko 

Manajemen risiko merupakan suatu hal yang berfungsi untuk meminimalisir 

risiko yang memiliki kemungkinan terjadi (Hamonangan et al., 2022). Jika risiko 

tidak diidentifikasi dari awal selama berlangsungnya kegiatan proyek, hal itu akan 

mengakibatkan banyak risiko dan ketidakpastian pada siklus kerja proyek yang 

akan mempengaruhi beberapa aspek seperti jadwal, biaya, dan kualitas proyek. Hal 

itu juga akan menimbulkan risiko pada aspek kesehatan, keselamatan, dan 

lingkungan (Al-Ajmi & Makinde, 2018). Manajemen risiko berisikan identifikasi 

bahaya dan penilaian tingkat risiko yang kemungkinan terjadi untuk menentukan 

langkah pengendalian yang sesuai. Manajemen risiko memiliki tujuan utama untuk 

melindungi tenaga kerja dari kecelakaan kerja dan untuk memastikan kelancaran 

proyek (Friyandary et al., 2020).  

Menurut (Masjuli et al., 2019) proses manajemen risiko dalam proyek 

konstruksi terdiri dari beberapa tahapan utama sebagai berikut. 

1. Identifikasi Bahaya 

Risiko diidentifikasi sebelum berjalannya sebuah proyek untuk mengurangi 

dampak biaya, waktu, dan kualitas. 

2. Penilaian Risiko 

Risiko yang telah diidentifikasi kemudian dinilai untuk menentukan adanya 

potensi dampak terhadap royek. 

3. Pengendalian Risiko 

Setelah penilaian risiko, pengendalian diterapkan untuk meminimalisir risiko 

yang teridentifikasi (Al-Ajmi & Makinde, 2018). 
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3.8 Hazard identification, risk assessment and risk control (HIRARC) 

HIRARC merupakan sekumpulan proses manajemen risiko yang memiliki 

tujuan untuk meminimalisir kecelakaan kerja yang tidak diharapkan. Proses ini 

berisikan : identifikasi, penilaian (analisis) dan pengendalian atau mitigasi risiko 

(Cahyo & Sutarto, 2022). 

HIRARC merupakan komponen yang penting dari sistem manajemen K3 

yang berkaitan dengan usaha untuk menghindari atau meminimalisir dan 

mengendalikan bahaya. HIRARC yang terdapat pada OHSAS (2007), dibagi 

menjadi beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Hazard Identification (Identifikasi bahaya), 

2. Risk Assessment (Penilaian risiko), 

3. Risk Control (Pengendalian risiko). 

3.8.1 Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

Identifikasi  bahaya merupakan proses untuk mengenali keberadaan suatu 

Sumber, situasi, atau tindakan yang memiliki potensi untuk menimbulkan bahaya 

dalam bentuk cedera atau penyakit pada pekerja (OHSAS, 2007). Bahaya juga 

didefinisikan sebagai suatu hal yang dapat menyebabkan cedera pada manusia 

ataupun kerusakan pada lingkungan atau alat (Wijaya et al., 2015).  

Identifikasi Bahaya dibagi menjadi 2 bagian sebagai berikut (Mantiri et al., 

2020). 

1. Menganalisa faktor bahaya yang memiliki kemungkinan terjadi pada aktivitas 

kerja untuk selanjutnya dilakukan identifikasi. 

2. Sebagai penentu potensi sumber bahaya yang memiliki kemungkinan untuk 

menimpa perusahaan dan organisasi. 

Dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa identifikasi bahaya dilakukan  

sebagai dasar pertimbangan untuk kejadian-kejadian yang memiliki potensi 

menimbulkan bahaya serta untuk menilai jenis risiko yang mungkin dapat muncul 

dan menyebabkan kerugian atau kecelakaan. 

3.8.2 Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Penilaian risiko merupakan proses penilaian yang difungsikan untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat terjadi. Risk assessment bertujuan 
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untuk memastikan kontrol risiko dari proses dan aktivitas yang dilakukan atau 

dijalankan berada pada level yang dapat diterima (Wijaya et al., 2015). Setelah 

menemukan adanya potensi bahaya maka langkah yang dilakukan selanjutnya 

adalah dilakukan penilaian risiko untuk menentukan klasifikasi tingkatan setiap 

risiko. Skala penilaian risiko untuk tingkat kekerapan dan keparahan mengacu pada 

Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 pada tabel berikut. 

Tabel 3. 1 Klasifikasi Tingkat Kekerapan Bahaya 

Tingkat 

Kekerapan 
Deskripsi Definisi 

5 Hampir pasti terjadi 

• Besar kemungkinan terjadi kecelakaan saat 

melakukan pekerjaan 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih dari 2 

kali dalam 1 tahun 

4 
Sangat mungkin 

terjadi 

• Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat 

melakukan pekerjaan pada hampir semua kondisi 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan 1 kali dalam 1 

tahun terakhir 

3 Mungkin terjadi 

• Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat 

melakukan pekerjaan pada beberapa kondisi tertentu 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan 2 kali dalam 3 

tahun terakhir 

2 
Kecil kemungkinan 

terjadi 

• Kecil kemungkinan terjadi kecelakaan saat 

melakukan pekerjaan pada beberapa kondisi tertentu 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan 1 kali dalam 3 

tahun terakhir 

1 
Hampir tidak pernah 

terjadi 

• Dapat terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan 

pada beberapa kondisi tertentu 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih dari 3 

tahun terakhir 

Sumber : (Permen PUPR No 10 Tahun 2021) 
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Berikut merupakan tabel klasifikasi tingkat keparahan bahaya. 

Tabel 3. 2 Klasifikasi Tingkat Keparahan Bahaya 

Tingkat 

Keparahan 

Skala Konsekuensi Keselamatan 

Lingkungan / 

Fasilitas Publik 

Manusia 

(Pekerja dan 

Masyarakat) 

Peralatan Material 

5 Timbulnya 

fatality lebih 

dari 1 orang 

meninggal dunia 

atau Lebih dari 1 

orang cacat tetap 

Terdapat 

peralatan 

utama yang 

rusak total 

lebih dari satu 

dan 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti 

selama lebih 

dari 1 minggu 

Material rusak 

dan perlu 

mendatangkan 

material baru 

yang 

membutuhkan 

waktu lebih dari 

1 minggu dan 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti 

• Menimbulkan 

pencemaran udara/ 

air/ tanah/ suara 

yang 

mengakibatkan 

keluhan dari pihak 

masyarakat 

• Terjadi kerusakan 

lingkungan di 

Taman Nasional 

yang berhubungan 

dengan flora dan 

fauna 

• Rusaknya aset 

masyarakat sekitar 

secara keseluruhan 

• Terjadi kerusakan 

yang parah 

terhadap akses 

jalan masyarakat 

• Terjadi kemacetan 

lalu lintas selama 

lebih dari 2 jam 
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LanjutanTabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Keparahan Bahaya 

Tingkat 

Keparahan 

Skala Konsekuensi Keselamatan 

Lingkungan / 

Fasilitas Publik 

Manusia 

(Pekerja dan 

Masyarakat) 

Peralatan Material 

4 Timbulnya 

fatality 1 orang 

meninggal dunia 

atau 1 orang 

cacat tetap  

Terdapat satu 

peralatan 

utama yang 

rusak total dan 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti 

selama 1 

minggu 

Material rusak 

dan perlu 

mendatangkan 

material baru 

yang 

membutuhkan 

waktu 1 minggu 

dan 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti 

• Menimbulkan 

pencemaran udara/ 

air/ tanah/ suara 

namun tidak hanya 

keluhan dari pihak 

masyarakat 

• Terjadi kerusakan 

lingkungan yang 

berhubungan 

dengan flora dan 

fauna 

• Rusaknya sebagian 

aset masyarakat 

sekitar 

• Terjadi kerusakan 

sebagian akses 

jalan masyarakat 

• Terjadi kemacetan 

lalu lintas selama 1-

2 jam 

3 Terdapat insiden 

yang 

mengakibatkan 

lebih dari 1 

pekerja dengan 

penanganan 

perawatan medis 

rawat inap dan 

kehilangan 

waktu kerja 

Terdapat lebih 

dari satu 

peralatan yang 

rusak dan 

memerlukan 

perbaikan dan 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti 

selama kurang 

dari tujuh hari 

Material rusak 

dan perlu 

mendatangkan 

material baru 

yang 

membutuhkan 

waktu lebih dari 

1 minggu dan 

tidak 

mengakibatkan  

• Menimbulkan 

pencemaran udara/ 

air/ tanah/ suara 

yang 

mempengaruhi 

lingkungan kerja 

• Terjadi kerusakan 

lingkungan yang 

berhubungan 

dengan tumbuhan 

di lingkungan kerja 
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LanjutanTabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Keparahan Bahaya 

Tingkat 

Keparahan 

Skala Konsekuensi Keselamatan 

Lingkungan / 

Fasilitas Publik 

Manusia 

(Pekerja dan 

Masyarakat) 

Peralatan Material 

   pekerjaan 

berhenti 

• Terjadi kerusakan 

akses jalan di 

lingkungan kerja 

• Terjadi kemacetan 

lalu lintas selama 

30 menit – 1 jam 

2 Terdapat insiden 

yang 

mengakibatkan 

1 pekerja 

dengan 

penanganan 

perawatan medis 

rawat inap, 

kehilangan 

waktu kerja 

Terdapat satu 

peralatan yang 

rusak, 

memerlukan 

perbaikan dan 

mengakibatkan 

pekerja 

berhenti 

selama lebih 

dari 1 hari 

Material rusak 

dan perlu 

mendatangkan 

material baru 

yang 

membutuhkan 

waktu kurang 

dari 1 minggu, 

namun tidak 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti 

• Menimbulkan 

pencemaran udara/ 

air/ tanah/ suara 

yang 

mempengaruhi 

sebagian 

lingkungan kerja 

Terjadi kerusakan 

sebagian akses 

jalan di lingkungan 

kerja. 

• Terjadi kemacetan 

lalu lintas kurang 

dari 30 menit 

1 Terdapat insiden 

yang 

penanganannya 

hanya melalui 

P3K dan tidak 

kehilangan 

waktu kerja 

Terdapat satu 

peralatan yang 

rusak, 

memerlukan 

perbaikan dan 

mengakibatkan 

pekerja 

berhenti 

selama kurang 

dari 1 hari 

Tidak 

mengakibatkan 

kerusakan 

material 

• Tidak 

mengakibatkan 

gangguan 

lingkungan 

Sumber : (Permen PUPR No 10 Tahun 2021) 
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Penilaian risiko adalah salah satu dari rangkaian pekerjaan yang berfungsi 

untuk menentukan kategori risiko apakah risiko tersebut risiko yang besar ataupun 

risiko rendah. Penilaian ini dilakukan dengan cara mengalikan dari kedua parameter 

yaitu tingkat kemungkinan dan tingkat keparahan. Hasil dari perkalian tersebut lalu 

dilakukan pemetaan risiko dari rendah hingga tinggi. Menurut tabel tingkat risiko 

yang tertera pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 risiko dikelompokkan 

menjadi tiga kategori seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3. 3 Tingkat Risiko 

Kekerapan 
Keparahan 

1 2 3 4 5 

1 1 2 3 4 5 

2 2 4 6 8 10 

3 3 6 9 12 15 

4 4 8 12 16 20 

5 5 10 15 20 25 

Sumber : (Permen PUPR No 10 Tahun 2021) 

Keterangan : 

1 – 4  : Tingkat risiko kecil 

5 – 12  : Tingkat risiko sedang 

15 – 25  : Tingkat risiko besar 

3.8.3 Pengendalian Risiko (Risk Control) 

Pengendalian risiko merupakan langkah untuk mengatasi potensi bahaya 

yang terdapat pada lingkungan kerja. Potensi bahaya itu dikendalikan dengan cara 

menentukan terlebih dahulu skala prioritas yang kemudian dapat ditentukan terlebih 

dahulu mana yang lebih prioritas untuk diberikan pengendalian yang disebut 

dengan hirarki pengendalian risiko (Wijaya et al., 2015). Adapun hierarki 

pengendalian risiko sebagai berikut (Masjuli et al., 2019). 
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Gambar 3. 1 Hierarki Pengendalian Risiko  

(Sumber : Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Berbasis 

SNI ISO 45001:2018, 2019) 

1. Eliminasi bahaya 

Meminimalisir risiko dengan menghindari dan menyesuaikan pekerjaan 

untuk pekerja dengan memasukkan aspek keselamatan, kesehatan, dan 

ergonomi saat merencanakan lokasi kerja baru. 

2. Subtitusi 

Mengubah yang berbahaya dengan sesuatu yang lebih aman seperti 

mengganti bahan kimia yang berbahaya dengan yang lebih aman untuk 

mengurangi risiko bagi pekerja. 

3. Pengendalian teknis 

Mengaplikasikan tindakan perlindungan bersama seperti isolasi tempat, 

pelindung saat menggunakan mesin, pengurang kebisingan, dan lain-lain. 

4. Pengendalian administratif 

Merupakan penerapan kebijakan, prosedur, jadwal kerja, dan pelatihan yang 

dibentuk untuk meminimalisir paparan risiko ke pekerja. Seperti rotasi 

pekerja, pemaparan tentang prosedur operasional kerja, pelatihan 

keselamatan, dan lain – lain. 

5. Alat pelindung diri (APD) 

Penggunaan APD merupakan langkah terakhir untuk melindungi pekerja dari 

risiko pekerjaan, hal ini dinilai kurang efektif karena hanya melindungi 

pekerja individu dan tidak menghilangkan risiko secara langsung. APD 
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memiliki contoh seperti helm, sepatu safety, sarung tangan, rompi, dan lain – 

lain . 

3.8.4 Format Tabel HIRARC 

Format tabel HIRARC atau disebut IBPRP dalam Permen PUPR 10 Tahun 

2021 berisikan tentang hal – hal yang terkait terhadap pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi. Format tabel HIRADC terlampir pada Lampiran 1. Berikut merupakan 

penjelasan tentang format tabel HIRARC dapam Permen PUPR Nomor 10 Tahun 

2021. 

1. Uraian Kegiatan 

Tahapan kegiatan pekerjaan sesuai dengan pekerjaan rutin dan non-rutin yang 

terdapat dalam uraian pekerjaan di tabel jadwal. 

2. Identifikasi Risiko 

Menetapkan karakteristik kondisi bahaya yang sesuai dengan peraturan 

terkait. 

3. Risiko 

Paparan/akibat yang timbul akibat dari kondisi bahaya dan tindakan bahaya. 

4. Perundangan atau persyaratan  

Acuan dalam melakukan pengendalian risiko. 

5. Kekerapan/kemungkinan 

Tingkatan frekuensi terjadinya peristiwa bahaya keselamatan konstruksi 

(skala 1-5). 

6. Keparahan 

Tingkat keparahan atau kerugian ataudampak kerusakan yang ditimbulkan 

oleh bahaya keselamatan konstruksi (skala 1-5). 

7. Tingkat risiko 

Perpaduan nilai tingkat kekerapan dan nilai tingkat keparahan. 

8. Penilaian risiko sisa 

Penilaian terhadap risiko yang terjadi setelah memperhitungkan pengendalian 

yang sudah ditetapkan untuk mengurangi risiko keselamatan konstruksi. 
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9. Pengendalian risiko 

Kegiatan yang dapat mengendalikan baik mengurangi ataupun 

menghilangkan dampak bahaya yang timbul baik sebagai pengendalian awal 

maupun upaya tambahan. 

3.9 Pekerjaan Lift 

Pada gedung bertingkat, elevator atau sering disebut lift, merupakan sistem 

transportasi vertikal yang membantu masyarakat dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari dengan lebih mudah. Elevator atau Lift disesuaikan kegunaannya 

dengan kebutuhan untuk mengangkut manusia ataupun barang. Jika untuk 

kebutuhan mengangkut barang hanyalah mempertimbangkan faktor kekuatan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, faktor kekuatan berpengaruh langsung terhadap 

faktor keamanan lift tersebut. Sedangkan untuk kebutuhan mengangkut manusia, 

pembangunan lift juga harus mempertimbangkan faktor kenyamanan dalam 

pembuatannya (Syaifudin & Sumardjito, 2014). 

Untuk memenuhi faktor kenyamanan, kekuatan, serta keamanan maka 

dibuatlah lift dengan melewati tahapan pekerjaan sebagai berikut. 

1. Struktur Bawah 

a. Pekerjaan Pondasi Sumuran (Cyclop) 

Pondasi sumuran merupakan suatu struktur bagian tanah bawah 

yang berfungsi untuk melanjutkan beban dari lapisan atas ke lapisan yang 

kuat untuk menampungnya sehingga tidak menimbulkan degradasi atau 

runtuhan yang berarti.  

 Pondasi sumuran memiliki cara pelaksanaan dengan penggalian 

lubang hingga kedalaman yang direncanakan menggunakan SDM. 

Setelah itu dilakukan pengisian pada lubang dengan menggunakan 

material yang sesuai rencana seperti batu pecah dan beton cyclop 

(Simalango et al., 2021). 
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b. Kolom 

Kolom merupakan istilah teknik yang merujuk kepada suatu elemen 

pada struktur yang berfungsi sebagai penerus tekanan atau beban dari 

struktur diatasnya ke struktur bawah atau pondasi. Struktur kolom dibuat 

dari bermacam material seperti beton dan tulangan yang sesuai dengan 

kebutuhan kekuatan bangunan (Makal et al., 2020). 

c. Shear Wall 

Shear Wall merupakan elemen pada struktur yang berwujud dinding 

beton bertulang. Fungsi dari penggunaan shear wall tersebut adalah untuk 

menahan gaya geser atau gaya lateral akibat gempa bumi atau gaya lain 

pada suatu bangunan tinggi.  

Core wall  merupakan salah satu jenis shear wall atau dinding geser 

yang berfungsi sebagai pengaku suatu bangunan pada inti bangunan 

tersebut (Ismail, 2017). 

2. Struktur Atas (Struktur Baja) 

Struktur baja merupakan bahan untuk menunjang struktur modern yang 

sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembangunan gedung ataupun 

jembatan (Renaldy et al., 2013). 

Untuk pembangunan atau pekerjaan struktur baja biasanya melewati 

beberapa tahapan. Tahapan tersebut biasanya diawali dnegan proses desain baja 

tersebut (engineering)  yang dilanjutkan dengan proses fabrikasi, dan ereksi. Untuk 

fabrikasi struktur baja biasanya dilakukan di suatu tempat atau workshop, berikut 

merupakan tahapan untuk fabrikasi baja. 

a. Pendanaan material baja 

b. Pemotongan material baja 

c. Pengeboran pada material baja 

d. Pengelasan 

e. Pengecatan 

Tahapan setelah pekerjaan fabrikasi adalah pemasangan baja itu sendiri ke titik 

pekerjaan atau sering disebut dengan ereksi baja. Ereksi baja merupakan proses 
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perakitan komponen baja sehingga menjadi satu kesatuan pada pekerjaan di 

lapangan (Berdikari et al., 2015). 

3. Pemasangan Kaca (Curtain Wall) 

Curtain wall adalah suatu sistem dinding yang biasanya terbuat dari bahan 

alumunium, kaca, atau bahan lain yang diaplikasikan pada struktur rangka yang 

berbeda dengan konstruksi utama bangunan tersebut. Fungsi dari curtain wall selain 

untuk daya tarik estetika pada struktur, juga berfungsi  sebagai penahan beban angin 

dan beban lainnya. Pada umumnya curtain wall diikat ke rangka dengan sistem 

penjepit atau sering disebut spider fitting sehingga mudah untuk pemasangan 

ataupun penggantian saat terjadi kerusakan. Tahapan pekerjaan pemasangan kaca 

adalah sebagai berikut (Safitri & Purnomo, 2024). 

a. Mobilisasi material ke lokasi pekerjaan 

b. Marking titik pemasangan 

c. Pemasangan bracket (spider fitting) 

d. Pemasangan kaca 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah kumpulan sumber daya yang kaya secara semantik 

dan merupakan penggabungan informasi berkaitan dengan eksperimen dan 

investigasi, hal itu mendukung keandalan dan reproduktivitas hasil investigasi 

(Krystek et al., 2019). Pada penelitian ini objek yang akan dilakukan adalah proyek 

lift pada gedung Agus Salim Universitas Pembangunan Nasional Veteran. Gambar 

4.1 dan 4.2 di bawah ini menunjukan peta lokasi proyek penelitian. 

 

Gambar 4. 1 Peta Lokasi Proyek lift Gedung Agus Salim – UPN Veteran 

(Sumber : Google Earth, 2024) 
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Gambar 4. 2 Peta Lokasi Proyek lift Gedung Agus Salim – UPN Veteran 

(Sumber : Data Proyek) 

4.2 Pengumpulan Data 

Data merupakan hasil observasi mentah dari suatu bidang yang diminati, 

terdiri dari elemen-elemen seperti angka, kata, pengukuran, atau deskripsi teks, 

yang dikumpulkan untuk keperluan referensi atau analisis(Akerkar & Sajja, 2015). 

Berdasarkan pada sumber, data tersebut kemudian dikategorikan ke dalam 

kelompok berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merujuk pada informasi yang didapat langsung  dari sumber yang 

bersangkutan. Data ini merupakan data yang paling murni tanpa melalui 

perubahan apapun. Untuk memperoleh data primer, peneliti dapat 

mengumpulkan dengan beberapa cara seperti wawancara, observasi, dll (Sari 

& Zefri, 2019). Untuk penelitian ini data primernya adalah : 

a. Studi literatur 

Artikel tinjauan pustaka menyajikan gambaran menyeluruh mengenai 

literatur yang berhubungan dengan suatu topik, teori, atau metode, dengan 

mensintesis penelitian terdahulu untuk memperkuat dasar pengetahuan 

yang ada (Paul & Criado, 2020). Dalam penelitian ini difokuskan 
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pengumpulan informasi adalah mengenai K3, Manajemen risiko, dan 

HIRARC. 

b. Studi lapangan 

Observasi atau survey tentang penerapan standar keselamatan kerja 

dilakukan pada objek penelitian yaitu proyek lift pada gedung Agus 

Salim Universitas Pembangunan Nasional. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merujuk pada data yang diterima secara tidak langsung dari 

objek penelitian. Data tersebut didapat bisa didapat dari referensi yang 

memiliki tujuan sama dengan apa yang sedang ditulis (Sari & Zefri, 2019) . 

Berikut merupakan data sekunder yang dipakai untuk penelitian ini : 

a. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 

b. OHSAS 18001. 2007 Sistem Manajen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

4.3 Tahapan Analisis Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan secara sistematis agar dapat menghasilkan 

kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Tahapan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengumpulan literatur serta data yang mendukung pada penelitian ini 

berkaitan dengan keselamatan kerja pada proses pelaksanaan proyek lift. 

2. Melakukan pengamatan pada objek untuk mengidentifikasi bahaya yang 

ada pada lapangan (Hazard Identification) dan melakukan wawancara 

kepada ahli K3. 

3. Membuat tabel daftar bahaya berdasarkan observasi di lapangan. 

4. Hasil identifikasi bahaya yang sudah berbentuk tabel lalu perlu 

diverifikasi untuk mendapat koreksi dan data yang valid oleh ahli K3. 

5. Setelah mendapatkan identifikasi bahaya yang sudah diverifikasi oleh ahli 

K3 lalu mengidentifikasi apa saja risiko yang dapat timbul dari bahaya 

tersebut dan melakukan penilaian tingkat risiko (Risk Asessment) 

mengikuti aturan yang terdapat pada Permen PUPR no 10 Tahun 2021 . 
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6. Setelah dilakukan penilaian risiko (Risk Asessment) antara kekerapan dan 

keparahan didapatkan tingkat risiko tersebut kecil, sedang, atau besar lalu 

hasil tersebut diverifikasi kembali ke ahli K3 untuk mendapatkan data 

yang akurat. 

7. Langkah berikutnya adalah melakukan pengendalian risiko (Risk Control) 

dengan mengikuti hirarki pengendalian risiko dan menilai sisa risiko 

setelah dilakukan pengendalian. 

8. Verifikasi kembali ke ahli K3 mengenai jenis pengendalian risiko yang 

dibuat dan penilaian sisa risiko setelah diberikan pengendalian untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. 

9. Pembahasan hasil analisis penelitian. 

10. Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

4.4 Bagan Alir 

Penelitian ini dimulai dengan merumuskan masalah untuk memperfokus 

masalah yang akan dianalisis. Selanjutnya dilakukan observasi di lapangan terkait 

permasalahan K3 yang sering timbul saat sedang berada di lokasi proyek. Setelah 

didapat data lapangan, dilakukan identifikasi dan pengelompokan bahaya supaya 

dapat dikelompokkan dan diverifikasi bersama HSE officer. Data yang telah 

diambil kemudian dianalisis menggunakan metode HIRARC. Bagan alir dalam 

penelitian ini disajikan pada Gambar 4.3 
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Gambar 4. 3 Bagan Alir Penelitian 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Gambaran Umum Proyek 

Proyek Pembangunan Lift Gedung Agus Salim Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” direncanakan oleh pihak Kampus UPN dengan durasi 117 hari.  

Dalam pelaksanaan proyek ini dibagi dalam beberapa jenis pekerjaan yaitu 

pekerjaan Struktur Bawah, pekerjaan Struktur Atas, pekerjaan Mesin Lift, dan 

pekerjaan Finishing. Pada penelitian kali ini akan difokuskan pada pekerjaan lift 

terdiri dari Struktur Bawah, Struktur Atas, dan Finishing (Pemasangan Kaca). Pada 

observasi awal terlihat jarang ditemui pekerja yang menggunakan APD dan 

minimnya rambu-rambu yang berkenaan dengan K3. Hal ini dapat diduga bahwa 

proyek masih belum sepenuhnya baik dalam penerapan K3, namun hal ini belum 

tentu benar dikarenakan masih atas dasar dugaan. Maka dari itu penelitian ini 

dilakukan. 

Adapun data – data mengenai Proyek Pembangunan Lift Gedung Agus Salim 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” adalah sebagai berikut. 

Pekerjaan  : Pembangunan Pemasangan Lift Gedung Agus Salim UPN  

     “Veteran” Yogyakarta 

Lokasi   : JL. Babarsari No. 2, Tambakbayan, Sleman, Yogyakarta 

Tanggal Mulai  : 26 September 2024 

Tanggal Selesai : 20 Desember 2024 

Nilai Kontrak  : Rp. 1.741.242.957 

Waktu Pelaksanaan : 117 Hari Kalender 

 

 

 

 



56 

 

 

5.2 Objek Pengamatan 

Objek Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu pekerjaan 

Pembangunan Lift Gedung Agus Salim UPN. Pekerjaan yang diamati pada proyek 

adalah  sebagai berikut. 

1. Pekerjaan Struktur Bawah 

Pekerjaan struktur bawah terbagi dalam beberapa pekerjaan yaitu pondasi 

sumuran (cyclops), pile cap, kolom, dan shear wall. 

2. Pekerjaan Struktur Atas 

Pekerjaan struktur atas terbagi dalam beberapa pekerjaan yaitu fabrikasi baja, 

Mobilisasi baja dari tempat fabrikasi ke titik pekerjaan lift, dan erection baja. 

3. Pekerjaan Finishing (Pemasangan Kaca) 

Pekerjaan pemasangan kaca terbagi dalam beberapa pekerjaan yaitu 

pekerjaan spider fitting, mobilisasi kaca, dan pemasangan kaca. 

5.3 Subjek Pengamatan 

Subjek pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 

identifikasi bahaya, penilaian risiko, serta menentukan pengendalian risiko dengan 

penerapan metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk 

Control) pada pekerjaan Pembangunan Lift Gedung Agus Salim UPN “Veteran” 

Yogyakarta berdasarkan objek dan Batasan yang telah ditentukan. 

5.4 Analisis Data 

Tabel HIRARC dibuat dengan menganalisis data berupa identifikasi bahaya 

dan penilaian risiko yang memiliki tujuan untuk mengurangi adanya Tingkat risiko. 

Tujuan dari table HIRARC ialah untuk menilai tingkatan besar risiko sebelum dan 

sesudah adanya pengendalian risiko. 

5.4.1 Identifikasi Bahaya 

Setiap pekerjaan yang dilakukan pada suatu proyek pasti disertai dengan 

adanya risiko, yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. Oleh karena itu, penilaian risiko untuk proyek 

pembangunan lift Gedung Agus Salim UPN Yogyakarta dilakukan identifikasi 

bahaya berdasarkan beberapa pekerjaan pada pembangunan lift. Identifikasi bahaya 
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dilakukan dengan cara observasi langsung di lapangan. Hasil identifikasi bahaya 

yang telah dibuat lalu diverifikasi ke ahli K3 yang memiliki sertifikat sehingga 

didapatkan hasil identifikasi yang benar menurut ahli K3 tersebut. Beberapa 

identifikasi bahaya yang didapatkan berdasarkan objek pengamatan adalah sebagai 

berikut. 

1. Pekerjaan Struktur Bawah 

a. Pekerjaan cyclop atau pondasi sumuran 

1) Pekerja tidak menggunakan safety boots 

2) Tidak ada penahan tanah pada sekitar galian tanah 

3) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

4) Tidak ada rambu peringatan bahwa ada pekerjaan galian 

b. Pekerjaan pile cap 

1) Pekerja tidak menggunakan safety boots 

2) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

c. Pekerjaan Kolom 

1) Tumpuan penahan bekisting kurang kuat 

2) Pekerja tidak menggunakan safety boots 

3) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

d. Pekerjaan shear wall 

1) Tumpuan penahan bekisting kurang kuat 

2) Pekerja tidak menggunakan safety boots 

3) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

2. Pekerjaan Struktur Atas 

a. Fabrikasi baja 

1) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

2) Pekerja tidak menggunakan safety glases 

3) Pekerja tidak menggunakan safety boots 

b. Mobilisasi baja dari tempat fabrikasi ke titik pekerjaan lift 

1) Pekerja tidak menggunakan safety helmet 

2) Pekerja tidak berhati-hati saat mengarahkan baja ke self loader 

3) Jarak penurunan baja dari self loader jauh 
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4) Pekerja tidak menggunakan safety boots 

5) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

6) Penurunan baja dari self loader pekerja kurang berhati-hati 

7) Operator self loader tidak fokus 

8) Tidak ada rambu peringatan pada saat pekerjaan mobilisasi baja 

9) Tali atau seling self loader tidak kuat menumpu berat baja 

c. Erection baja 

1) Tali atau seling tidak kuat menumpu baja 

2) Tumpuan winch tidak kuat menumpu berat baja 

3) Katrol tidak kuat menumpu berat baja 

4) Pekerja tidak menggunakan safety helmet 

5) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

6) Pekerja tidak menggunakan safety vest 

7) Pekerja tidak menggunakan safety boots 

8) Pekerja kurang berhati-hati saat mengarahkan baja 

9) Scaffolding tidak kuat menumpu berat baja 

10) Tidak ada rambu peringatan pekerjaan di Lokasi pekerjaan 

11) Kurangnya working platform pada scaffolding 

12) Pekerja tidak menggunakan body harness 

3. Pekerjaan pemasangan kaca : 

a. Spider fitting 

1) Pekerja kurang berhati-hati saat pengeboran 

2) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

3) Kurangnya working platform pada scaffolding 

b. Mobilisasi kaca 

1) Pekerja kurang berhati-hati saat penurunan kaca dari truk 

2) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

3) Pengikat kaca pada truk tidak kuat 

4) Pengemudi truk kurang hati-hati 

c. Pemasangan kaca 

1) Pekerja kurang fokus saat mengarahkan kaca 
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2) Pekerja tidak menggunakan safety gloves 

3) Tali penarik atau seling tidak kuat menahan berat kaca 

4) Pekerja tidak menggunakan body harness 

5) Tidak ada rambu peringatan pekerjaan 

6) Kurangnya working platform pada scaffolding 

Adapun tabel dari hasil identifikasi bahaya yang terdapat pada pekerjaan 

pemasangan lift apat dilihat pada Tabel 5.1 berikut. 

Tabel 5. 1 Identifikasi Bahaya 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Ada Tidak 

Ada 

1. Pekerjaan 

Struktur Bawah: 

a. Pekerjaan 

cyclop atau 

pondasi 

sumuran 

a. Pekerja tidak menggunakan 

safety boots 

b. Tidak ada penahan tanah pada 

sekitar galian tanah 

c. Pekerja tidak menggunakan 

safety gloves 

d. Tidak ada rambu peringatan 

bahwa ada pekerjaan galian 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 b. Pekerjaan Pile 

cap 

a. Pekerja tidak menggunakan 

safety boots 

b. Pekerja tidak menggunakan 

safety gloves 

 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 

 

 

 c. Pekerjaan 

Kolom 

a. Tumpuan penahan bekisting 

kurang kuat 

✓ 
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Lanjutan Tabel 5.1 Identifikasi Bahaya 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Ada Tidak 

Ada 

  b. Pekerja tidak menggunakan 

safety boots 

c. Pekerja tidak menggunakan 

safety gloves 

✓ 

 

✓ 

 

 d. Pekerjaan 

Shear Wall 

a. Tumpuan penahan bekisting 

kurang kuat 

b. Pekerja tidak menggunakan 

safety gloves  

c. Pekerja tidak menggunakan 

safety boots 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

2. Pekerjaan 

Struktur Atas : 

a. Fabrikasi Baja 

a. Pekerja tidak menggunakan 

safety gloves 

b. Pekerja tidak menggunakan 

safety glases 

c. Tidak menggunakan safety 

boots 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 b. Mobilisasi 

baja dari 

tempat 

fabrikasi ke 

titik pekerjaan 

lift 

a. Pekerja tidak menggunakan 

safety helmet 

b. Pekerja tidak berhati-hati saat 

mengarahkan baja ke self 

loader 

c. Jarak penurunan baja dari self 

loader jauh 

d. Pekerja tidak menggunakan 

safety boots 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

✓ 

 

✓ 
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Lanjutan Tabel 5.1 Identifikasi Bahaya 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Ada Tidak 

Ada 

  e. Pekerjaan tidak menggunakan 

safety gloves 

f. Penurunan baja dari self loader 

pekerja kurang berhati-hati 

g. Operator self loader tidak fokus 

h. Tidak ada rambu peringatan 

pada saat pekerjaan mobilisasi 

baja 

i. Tali atau seling self loader tidak 

kuat menumpu berat baja 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

 c. Erection Baja a. Tali atau seling tidak kuat 

menumpu berat baja 

b. Tumpuan winch tidak kuat 

menumpu berat baja 

c. Katrol tidak kuat menumpu 

berat baja 

d. Pekerja tidak menggunakan 

safety helmet 

e. Pekerja tidak menggunakan 

safety gloves 

f. Pekerja tidak menggunakan 

safety vest 

g. Pekerja tidak menggunakan 

safety boots 

h. Pekerja kurang berhati-hati saat 

mengarahkan baja 

 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

✓ 
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Lanjutan Tabel 5.1 Identifikasi Bahaya 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Ada Tidak 

Ada 

  i. Scaffolding tidak kuat 

menumpu berat baja 

j. Tidak ada rambu peringatan 

pekerjaan di Lokasi pekerjaan 

k. Kurangnya working platform 

pada scaffolding 

l. Pekerja tidak menggunakan 

body harness 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

3. Pekerjaan 

Pemasangan Kaca 

: 

a. Spider Fitting 

a. Pekerja kurang berhati-hati saat 

pengeboran 

b. Pekerja tidak menggunakan 

safety gloves 

c. Kurangnya working platform 

pada scaffolding 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 b. Mobilisasi 

Kaca 

a. Pekerja kurang berhati-hati saat 

penurunan kaca dari truk 

b. Pekerja tidak menggunakan 

safety gloves 

c. Pengikat kaca pada truk tidak 

kuat 

d. Pengemudi truk kurang hati-

hati 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 c. Pemasangan 

Kaca 

a. Pekerja kurang fokus saat 

mengarahkan kaca 

b. Pekerja tidak menggunakan 

safety gloves 

 

✓ 

 

✓ 
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Lanjutan Tabel 5.1 Identifikasi Bahaya 

  c. Tali penarik atau seling tidak 

kuat menahan berat kaca 

d. Pekerja tidak menggunakan 

body harness 

e. Tidak ada rambu peringatan 

pekerjaan 

f. Kurangnya working platform 

pada scaffolding 

 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

5.4.2 Perkiraan Risiko 

Berdasarkan dugaan identifikasi bahaya yang telah dikonfirmasi oleh ahli K3 

pada tabel 5.1 diatas, maka tahapan selanjutnya yaitu dilakukan perkiraan risiko 

oleh pemikiran penulis. Perkiraan risiko yang bisa terjadi pada pekerjaan 

pemasangan lift adalah sebagai berikut. 

1. Pekerjaan Struktur bawah 

a. Pekerjaan cyclop 

1) Kaki pekerja terjepit batu kali 

2) Pekerja tertimbun 

3) Tanah pada sekitar galian longsor 

4) Tangan pekerja terluka/terjepit 

5) Pekerja/ orang disekitar pekerjaan terperosok galian 

b. Pekerjaan pile cap 

1) Kaki pekerja terperosok diantara tulangan pile cap 

2) Tangan pekerja terluka 

c. Pekerjaan kolom 

1) Beton luber 

2) Kaki pekerja terluka 

3) Tangan pekerja terluka 

d. Pekerjaan shear wall 



64 

 

 

1) Tumpuan penahan bekisting kurang kuat 

2) Tangan pekerja terluka 

3) Kaki pekerja terluka 

2. Pekerjaan Struktur Atas 

a. Fabrikasi baja 

1) Tangan pekerja terluka 

2) Mata pekerja terluka 

3) Kaki pekerja terluka 

b. Mobilisasi baja dari tempat fabrikasi ke titik pekerjaan lift 

1) Kepala pekerja cedera 

2) Baja terjatuh dan rusak 

3) Self loader  rusak 

4) Self loader terguling 

5) Baja rusak 

6) Kaki pekerja terluka/cedera 

7) Tangan pekerja cedera 

8) Baja menghantam pekerja 

9) Bangunan disekitar rusak 

10) Orang yang melewati area sekitar mobilisasi baja terluka 

c. Erection baja 

1) Winch rusak karena terlempar 

2) Baja rusak 

3) Bangunan atau fasilitas pada sekitar pekerjaan rusak 

4) Katrol rusak 

5) Pekerja tertimpa baja 

6) Kepala pekerja terluka 

7) Tangan pekerja terluka 

8) Pekerja terhantam baja karena tidak terlihat operator winch 

9) Kaki pekerja terluka 

10) Scaffolding rusak 

11) Peralatan untuk erection rusak 
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12) Orang sekitar pekerjaan kurang hati-hati saat melintasi area kerja dan 

dapat terluka 

13) Pekerja terjatuh 

3. Pekerjaan Pemasangan Kaca 

a. Spider fitting 

1) Tangan pekerja terluka terkena mata bor 

2) Baja rusak 

3) Tangan pekerja terluka 

4) Pekerja terjatuh 

b. Mobilisasi kaca 

1) Pekerja terluka 

2) Kaca pecah 

3) Tangan pekerja terluka 

c. Pemasangan kaca 

1) Pekerja terluka 

2) Kaca pecah 

3) Fasilitas atau bangunan disekitar rusak 

4) Tangan pekerja terluka 

5) Pekerja terjatuh 

6) Orang disekitar pekerjaan kurang hati-hati saat melintasi area kerja 

dan dapat terluka 

7) Pekerja terjatuh 

Adapun tabel perkiraan risiko yang dapat dilihat pada tabel 5.2 dibawah ini. 
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Tabel 5. 2 Perkiraan Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Perkiraan Risiko 

A. Pekerjaan Struktur Bawah 

1 

Pekerjaan 

cyclop atau 

pondasi 

sumuran 

Pekerja tidak 

menggunakan safety boots 

1. Kaki pekerja terjepit 

batu kali 

Tidak ada penahan tanah 

pada sekitar galian tanah 

2. Pekerja tertimbun 

3. Tanah pada sekitar 

galian longsor 

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

4. Tangan pekerja 

terluka/terjepit 

Tidak ada rambu 

peringatan bahwa ada 

pekerjaan Galian 

5. Pekerja/orang 

disekitar pekerjaan 

terperosok kearah 

galian 

2 
Pekerjaan Pile 

cap 

Pekerja tidak 

menggunakan safety boots 

1. Kaki pekerja 

terperosok diantara 

tulangan pile cap 

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

2. Tangan pekerja 

terluka 

3 
Pekerjaan 

Kolom 

Tumpuan penahan 

bekisting kurang kuat 

1. Beton luber 
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Lanjutan Tabel 5.2 Perkiraan Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Perkiraan Risiko 

 
Pekerjaan 

Kolom 

Pekerja tidak 

menggunakan safety boots 

2. Kaki pekerja terluka 

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

3. Tangan pekerja 

terluka 

4 
Pekerjaan shear 

wall 

Tumpuan penahan 

bekisting kurang kuat 

1. Beton luber 

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

2. Tangan pekerja 

terluka 

Pekerja tidak 

menggunakan safety boots 

3. Kaki pekerja terluka 

B. Pekerjaan Struktur Atas 

1 Fabrikasi Baja 

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

1. Tangan pekerja 

terluka 

Pekerja tidak 

menggunakan safety glases 

2. Mata pekerja terluka 

Tidak menggunakan safety 

boots 

3. Kaki pekerja terluka 

2 

Mobilisasi baja 

dari tempat 

fabrikasi ke titik 

pekerjaan lift 

Pekerja tidak 

menggunakan safety 

helmet 

1. Kepala pekerja cedera 

Pekerja tidak berhati-hati 

saat mengarahkan baja ke 

self loader 

2. Pekerja terhantam 

3. Baja terjatuh dan 

rusak 

4. Self loader rusak 

Jarak penurunan baja dari 

self loader jauh 

5. Self loader terguling 

6. Baja rusak 

Pekerja tidak 

menggunakan safety boots 

7. Kaki pekerja 

terluka/cedera 
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Lanjutan Tabel 5.2 Perkiraan Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Perkiraan Risiko 

 

Mobilisasi baja 

dari tempat 

fabrikasi ke titik 

pekerjaan lift 

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

8. Tangan pekerja cedera 

Penurunan baja dari self 

loader pekerja kurang 

berhati-hati 

9. Baja menghantam 

pekerja 

10. Baja rusak 

11. Bangunan disekitar 

rusak 

12. Kerusakan self loader 

Operator self loader tidak 

fokus 

13. Baja dapat 

menghantam pekerja 

14. Baja rusak 

15. Self loader rusak 

16. Bangunan disekitar 

rusak 

Tidak ada rambu 

peringatan pada saat 

pekerjaan mobilisasi baja 

17. Orang yang melewati 

area sekitar mobilisasi 

baja dapat terluka 

3 Erection Baja 

Tumpuan winch tidak kuat 

menumpu berat baja 

1. Winch rusak karena 

terlempar 

2. Baja rusak 

3. Pekerja tertimpa 

4. Bangunan atau 

fasilitas pada sekitar 

pekerjaan rusak 

Katrol tidak kuat menumpu 

berat baja 

5. Katrol rusak 

6. Pekerja tertimpa baja 

7. Baja rusak 
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Lanjutan Tabel 5.2 Perkiraan Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Perkiraan Risiko 

 Erection Baja 

 8. Bangunan atau 

fasilitas pada sekitar 

pekerjaan rusak 

Pekerja tidak 

menggunakan safety 

helmet 

9. Kepala Pekerja 

Terluka 

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

10. Tangan pekerja 

terluka 

Pekerja tidak 

menggunakan safety vest 

11. Pekerja terhantam 

baja karena tidak 

terlihat operator winch 

Pekerja tidak 

menggunakan safety boots 

12. Kaki pekerja terluka 

Pekerja kurang berhati2 

saat mengarahkan baja 

13. Pekerja tertimpa 

14. Baja rusak 

15. scaffolding rusak 

16. Kerusakan pada 

bangunan atau 

fasilitas di sekitar 

Scaffolding kuat menumpu 

berat baja 

17. Pekerja tertimpa 

18. Baja rusak 

19. Peralatan untuk 

erection rusak 

20. Bangunan atau 

fasilitas pada sekitar 

bangunan rusak 
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Lanjutan Tabel 5.2 Perkiraan Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Perkiraan Risiko 

 

Erection Baja 

Tidak ada rambu 

peringatan pekerjaan di 

Lokasi pekerjaan 

21. Orang sekitar 

pekerjaan kurang hati-

hati saat melintasi 

area kerja dan dapat 

terluka 

Kurangnya working 

platform pada scaffolding 

22. Pekerja Terjatuh 

Pekerja tidak 

menggunakan body 

harness 

23. Pekerja terjatuh 

C. Pekerjaan Pemasangan Kaca 

1 Spider Fitting 

Pekerja kurang berhati-hati 

saat pengeboran 

1. Tangan pekerja 

terluka terkena mata 

bor 

2. Baja rusak  

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

3. Tangan pekerja 

terluka 

Kurangnya working 

platform pada scaffolding 

4. Pekeja terjatuh 

2 Mobilisasi Kaca 

Pekerja kurang berhati-hati 

saat penurunan kaca dari 

truk 

1. Pekerja terluka 

2. Kaca pecah 

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

3. Tangan pekerja 

terluka 

Pengikat kaca pada truk 

tidak kuat 

4. Kaca pecah 

Pengemudi truk kurang 

hati-hati 

5. Kaca pecah 
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Lanjutan Tabel 5.2 Perkiraan Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi Bahaya Perkiraan Risiko 

3 
Pemasangan 

Kaca 

Pekerja kurang fokus saat 

mengarahkan kaca 

1. Pekerja terluka 

2. Kaca pecah 

3. Fasilitas atau 

bangunan disekitar 

rusak 

Pekerja tidak 

menggunakan safety gloves 

4. Tangan pekerja 

terluka 

Pekerja tidak 

menggunakan body 

harness 

5. Pekerja terjatuh 

Tidak ada rambu 

peringatan pekerjaan 

6. Orang sekitar 

pekerjaan kurang hati-

hati saat melintasi 

area kerja dan dapat 

terluka 

Kurangnya working 

platform pada scaffolding 

7. Pekerja terjatuh 

 

Dari identifikasi bahaya yang sudah dilakukan dan diverifikasi oleh ahli K3  

maka didapatkan hasil total  46 bahaya yang  ditemukan dalam semua jenis 

pekerjaan pembangunan lift 

5.4.3 Pengendalian Risiko 

Tahapan berikutnya setelah mengidentifikasi bahaya dan perkiraan risiko 

adalah menentukan pengendalian dari adanya kemungkinan bahaya yang terjadi 

terhadap suatu pekerjaan. Pengendalian risiko dilakukan untuk meminimalisir atau 

menghilangkan dampak yang dapat terjadi pada suatu pekerjaan. Pengendalian 

risiko ini berdasarkan pemikiran dan penilaian oleh penulis yang kemudian 
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diverifikasi oleh ahli K3 dengan berdasar pada hirarki pengendalian risiko. Berikut 

merupakan hirarki pengendalian risiko. 

1. Eliminasi bahaya 

Meminimalisir risiko dengan menghindari dan menyesuaikan pekerjaan 

untuk pekerja dengan memasukkan aspek keselamatan, kesehatan, dan 

ergonomi saat merencanakan lokasi kerja baru. 

2. Subtitusi 

Mengubah yang berbahaya dengan sesuatu yang lebih aman seperti 

mengganti bahan kimia yang berbahaya dengan yang lebih aman untuk 

mengurangi risiko bagi pekerja. 

3. Pengendalian teknis 

Mengaplikasikan tindakan perlindungan bersama seperti isolasi tempat, 

pelindung saat menggunakan mesin, pengurang kebisingan, dan lain-lain. 

4. Pengendalian administratif 

Merupakan penerapan kebijakan, prosedur, jadwal kerja, dan pelatihan yang 

dibentuk untuk meminimalisir paparan risiko ke pekerja. Seperti rotasi 

pekerja, pemaparan tentang prosedur operasional kerja, pelatihan 

keselamatan, dan lain – lain. 

5. Alat pelindung diri (APD) 

Penggunaan APD merupakan langkah terakhir untuk melindungi pekerja dari 

risiko pekerjaan, hal ini dinilai kurang efektif karena hanya melindungi 

pekerja individu dan tidak menghilangkan risiko secara langsung. APD 

memiliki contoh seperti helm, sepatu safety, sarung tangan, rompi, dan lain – 

lain . 

Bahaya dan risiko yang telah diidentifikasi lalu akan dilakukan pengendalian 

untuk menurunkan tingkat risikonya hingga memiliki nilai yang aman dengan 

mengikuti urutan piramida hirarki pengendalian. Berikut merupakan Tabel 5.3 hasil 

dari pengendalian risiko mengikuti hirarki pengendalian risiko. 
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Tabel 5. 3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan Risiko Pengendalian 

Risiko 

A. Pekerjaan Struktur Bawah 

1 

Pekerjaan 

cyclop 

atau 

pondasi 

sumuran 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety boots 

1. Kaki pekerja 

terjepit batu 

kali 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Tidak ada penahan 

tanah pada sekitar 

galian tanah 

2. Pekerja 

tertimbun 

3. Tanah pada 

sekitar galian 

longsor 

1. – 

2. – 

3. Penggunaan 

media penahan 

tanah 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. - 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

4. Tangan pekerja 

terluka/terjepit 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting,bekerja 

sesuai SOP 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan Risiko Pengendalian 

Risiko 

    5. Penggunaan 

APD 

Tidak ada rambu 

peringatan bahwa 

ada pekerjaan 

Galian 

5. Pekerja/orang 

disekitar 

pekerjaan 

terperosok 

kearah galian 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Pemasangan 

rambu 

peringatan 

5. - 

2 
Pekerjaan 

Pile cap 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety boots 

1. Kaki pekerja 

terperosok 

diantara 

tulangan pile 

cap 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

2. Tangan 

pekerja terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan Risiko Pengendalian 

Risiko 

3 
Pekerjaan 

Kolom 

Tumpuan penahan 

bekisting kurang 

kuat 

1. Beton luber 1. – 

2. – 

3. Memperkuat 

tumpuan 

penahan 

bekisting 

4. – 

5. – 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety boots 

2. Kaki pekerja 

terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

3. Tangan 

pekerja terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan Risiko Pengendalian 

Risiko 

4 
Pekerjaan 

shear wall 

Tumpuan penahan 

bekisting kurang 

kuat 

1. Beton luber 1. – 

2. – 

3. Memperkuat 

tumpuan 

penahan 

bekisting 

4. – 

5. – 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

2. Tangan 

pekerja terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

  

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety boots 

3. Kaki pekerja 

terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan Risiko Pengendalian 

Risiko 

B. Pekerjaan Struktur Atas 

1 
Fabrikasi 

Baja 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

1. Tangan 

pekerja terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety glases 

2. Mata pekerja 

terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Tidak 

menggunakan 

safety boots 

3. Kaki pekerja 

terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan Risiko Pengendalian 

Risiko 

  
  5. Penggunaan 

APD 

2 

Mobilisasi 

baja dari 

tempat 

fabrikasi 

ke titik 

pekerjaan 

lift 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety helmet 

1. Kepala pekerja 

cedera 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja tidak 

berhati-hati saat 

mengarahkan baja 

ke self loader 

2. Pekerja 

terhantam 

3. Baja terjatuh 

dan rusak 

4. Self loader 

rusak 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Jarak penurunan 

baja dari self 

loader jauh 

5. Self loader 

terguling 

6. Baja rusak 

1. – 

2. – 

3. Lokasi 

penurunan baja 

dipindah agar 

tidak berisiko 

4. – 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan Risiko Pengendalian 

Risiko 

  

  5. – 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety boots 

7. Kaki pekerja 

terluka/cedera 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

8. Tangan pekerja 

cedera 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Penurunan baja 

dari self loader 

pekerja kurang 

berhati-hati 

9. Baja 

menghantam 

pekerja 

10. Baja rusak 

11. Bangunan 

disekitar rusak 

12. Kerusakan self 

loader 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP, dan 

penambahan  
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan Risiko Pengendalian 

Risiko 

  

  orang yang 

mengatur 

penurunan baja 

5. Penggunaan 

APD 

 

Mobilisasi 

baja dari 

tempat 

fabrikasi 

ke titik 

pekerjaan 

lift 

Operator self 

loader tidak fokus 

13. Baja dapat 

menghantam 

pekerja 

14. Baja rusak 

15. Self loader 

rusak 

16. Bangunan 

disekitar rusak 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Tidak ada rambu 

peringatan pada 

saat pekerjaan 

mobilisasi baja 

17. Orang yang 

melewati area 

sekitar 

mobilisasi baja 

dapat terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Pemasangan 

rambu 

peringatan 

5. – 

3 
Erection 

Baja 

Tumpuan winch 

tidak kuat 

menumpu berat 

baja 

1. Winch rusak 

karena 

terlempar 

2. Baja rusak 

3. Pekerja 

tertimpa 

1. – 

2. – 

3. Penambahan 

las untuk 

memperkuat 

tumpuan winch 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan Risiko Pengendalian 

Risiko 

 
Erection 

Baja 

 4. Bangunan atau 

fasilitas pada 

sekitar 

pekerjaan 

rusak 

4. – 

5. Penggunaan 

APD 

Katrol tidak kuat 

menumpu berat 

baja 

5. Katrol rusak 

6. Pekerja 

tertimpa baja 

7. Baja rusak 

8. Bangunan atau 

fasilitas pada 

sekitar 

pekerjaan 

rusak 

1. – 

2. – 

3. Penggantian 

katrol dengan 

yang lebih besar 

dan kuat 

menumpu 

4. – 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety helmet 

9. Kepala Pekerja 

Terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

10. Tangan 

pekerja terluka 

1. – 

2. – 

3. – 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan 

Risiko 

Pengendalian 

Risiko 

  

  4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

 
Erection 

Baja 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety vest 

11. Pekerja 

terhantam baja 

karena tidak 

terlihat 

operator 

winch 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety boots 

12. Kaki pekerja 

terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja kurang 

berhati2 saat  

13. Pekerja 

tertimpa 

14. Baja rusak 

1. - 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan 

Risiko 

Pengendalian 

Risiko 

 

Erection 

Baja 

mengarahkan 

baja 

15. scaffolding 

rusak 

16. Kerusakan 

pada 

bangunan atau 

fasilitas di 

sekitar 

2. – 

3. Penggunaan tali 

tambahan untuk 

mengontrol 

gerak baja 

4. Toolbox 

Meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Scaffolding 

kurang kuat 

menumpu berat 

baja 

17. Pekerja 

tertimpa 

18. Baja rusak 

19. Peralatan 

untuk erection 

rusak 

20. Bangunan 

atau fasilitas 

pada sekitar 

bangunan 

rusak 

1. – 

2. – 

3. Memperkuat 

pada tumpuan 

scaffolding 

4. – 

5. Penggunaan 

APD 

Tidak ada rambu 

peringatan 

pekerjaan di 

Lokasi pekerjaan 

21. Orang sekitar 

pekerjaan 

kurang hati-

hati saat 

melintasi area  

1. – 

2. – 

3. - 

4. Pemasangan 

rambu  
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan 

Risiko 

Pengendalian 

Risiko 

 

Erection 

Baja 

 kerja dan dapat 

terluka 

peringatan 

pekerjaan 

5. - 

Kurangnya 

working platform 

pada scaffolding 

22. Pekerja 

Terjatuh 

1. – 

2. – 

3. Pemasangan 

working 

platform yang 

memadai untuk 

pekerja 

4. – 

5. – 

Pekerja tidak 

menggunakan 

body harness 

23. Pekerja 

terjatuh 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting dan 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD (Body 

Harness) 

C. Pekerjaan Pemasangan Kaca 

1 
Spider 

Fitting 

Pekerja kurang 

berhati-hati saat 

pengeboran 

1. Tangan 

pekerja 

terluka  

1. – 

2. – 

3. – 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan 

Risiko 

Pengendalian 

Risiko 

 
Spider 

Fitting 

 terkena mata 

bor 

2. Baja rusak 

4. Toolbox 

Meeting dan 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

3. Tangan 

pekerja 

terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting dan 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD (safety 

glovess) 

Kurangnya 

working platform 

pada scaffolding 

4. Pekeja 

terjatuh 

1. – 

2. – 

3. Pemasangan 

working 

platform yang 

memadai untuk 

pekerja 

4. – 

5. – 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan 

Risiko 

Pengendalian 

Risiko 

2 
Mobilisasi 

Kaca 

Pekerja kurang 

berhati-hati saat 

penurunan kaca 

dari truk 

1. Pekerja 

terluka 

2. Kaca pecah 

1. – 

2. – 

3. Penggunaan 

suction cup 

sebagai alat 

bantu 

4. Toolbox 

meeting, 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

3. Tangan 

pekerja 

terluka 

1. –  

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

meeting dan  

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

Pengikat kaca 

pada truk tidak 

kuat 

4. Kaca pecah 1. – 

2. – 

3. Kaca diperi 

penyangga 

yang kuat dan 

penggunaan  
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan 

Risiko 

Pengendalian 

Risiko 

  

  rachet tie down 

sebagai media 

pengikat 

4. – 

5. - 

Pengemudi truk 

kurang hati-hati 

5. Kaca pecah 1. – 

2. – 

3. Pemberian 

bantalan pada 

deck truck 

sebagai 

antisipasi kaca 

pecah 

4. Bekerja sesuai 

SOP 

5. - 

3 
Pemasangan 

Kaca 

Pekerja kurang 

fokus saat 

mengarahkan 

kaca 

1. Pekerja 

terluka 

2. Kaca pecah 

3. Fasilitas atau 

bangunan 

disekitar rusak 

1. – 

2. – 

3. Penggunaan 

suction cup 

4. Toolbox 

Meeting dan 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan 

Risiko 

Pengendalian 

Risiko 

  

Pekerja tidak 

menggunakan 

safety gloves 

4. Tangan 

pekerja 

terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting dan 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD (safety 

gloves) 

Pekerja tidak 

menggunakan 

body harness 

5. Pekerja 

terjatuh 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Toolbox 

Meeting dan 

bekerja sesuai 

SOP 

5. Penggunaan 

APD 

  

Tidak ada rambu 

peringatan 

pekerjaan 

6. Orang sekitar 

pekerjaan 

kurang hati-

hati saat 

melintasi area 

kerja dan 

dapat terluka 

1. – 

2. – 

3. – 

4. Pemasangan 

rambu 

peringatan 

pekerjaan 

5. – 
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Lanjutan Tabel 5.3 Pengendalian Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi 

Bahaya 

Perkiraan 

Risiko 

Pengendalian 

Risiko 

  

Kurangnya 

working platform 

pada scaffolding 

7. Pekerja 

terjatuh 

1. – 

2. – 

3. Pemasangan 

working 

platform yang 

memadai untuk 

pekerja 

4. – 

5. – 

 

5.4.4 Draft Tabel HIRARC 

Pada tahapan selanjutnya dilakukan penyusunan draf tabel Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) dari hasil identifikasi 

bahaya dan perkiraan risiko serta penentuan pengendalian risiko yang sudah 

dikerjakan sebelumnya pada pekerjaan pembangunan Lift Gedung Agus Salim 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”. Penyusunan draf tabel HIRARC 

berpedoman pada Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021. Draf tabel ini 

berfungsi untuk verifikasi kepada ahli K3 dan untuk menilai tingkat risiko 

pekerjaan.  

Setelah pembuatan draf tabel HIRARC lalu mengisi penilaian risiko terhadap 

perkiraan risiko yang sudah dibuat sebelumnya. Penilaian risiko (risk assesment) 

bertujuan untuk mengidentifikasi besaran nilai potensi risiko (risk level) terjadinya 

kecelakaan kerja. Penilaian tersebut ditentukan berdasarkan dari kemungkinan 

terjadi (F) dan keparahan yang dapat ditimbulkan oleh pekerjaan (A) yang 

ditunjukkan dengan skala angka 1-5 yang kemudian kemungkinan tersebut 

dikalikan dengan keparahan dan dipatkan hasil tingkat risiko (TR). Setelah 
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didapatkan hasil skala dari kedua parameter tersebut lalu risiko dapat 

dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu risiko kecil, sedang, dan besar.  

Setelah didapatkan tingkatan risiko tersebut maka tahapan selanjutnya adalah 

melakukan penilaian besaran risiko setelah dilakukan pengendalian dan akan 

diverifikasi oleh ahli K3. 

Verifikasi penilaian risiko sebelum dan setelah pengendalian dilakukan oleh 

ahli K3 dari Konsultan Pengawas CV. Asri Mulia Konsultan. Hanya orang yang ahli 

dan memiliki kemampuan yang boleh melakukan penilaian suatu risiko kerja 

dikarenakan : 

1. Catatan – catatan pengalaman kerja sebelumnya (past record) 

2. Pengalaman yang berhubungan (relevant experience) 

3. Praktik dan pengalaman dalam industri (industry practices and experience) 

4. Ekonomi, rekayasa atau lainnya (economic, engineering, or other models) 

5. Spesialis dan penilai ahli (specialist and expert judgement) 

Penilaian risiko sebelum dan sesudah dilakukan pengendalian dilakukan 

dengan dasar pemikiran sendiri berdasarkan observasi di lapangan. Lalu hasil 

tersebut akan diverifikasi oleh ahli K3. Berikut merupakan Tabel HIRARC 

sebelum diverifikasi oleh ahli K3 (AS/NZS 4360, 2004). 
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 Berdasarkan tabel 5.5 diatas diperoleh hasil berupa penilaian risiko sesudah 

dan sebelum diberikan pengendalian sebagai berikut. 

1. Penilaian Risiko Sebelum Dilakukan Pengendalian 

Penilaian risiko ini dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko sebelum 

dilakukan pengendalian. Penilaian ini berdasar pada tingkat keparahan dan 

tingkat kemungkinan terjadinya risiko tersebut, dimana dari dua parameter 

tersebut dikalikan dan dapat menghasilkan tingkat risiko pada suatu 

pekerjaan. Tabel tingkat risiko sebelum dilakukan pengendalian dapat dilihat 

pada Tabel 5.6 dibawah ini. 

Tabel 5. 6 Tingkat Risiko Sebelum Dilakukan Pengendalian 

No Uraian Pekerjaan 
Kategori Tingkat Risiko Jumlah 

Risiko K S B 

1 Pekerjaan Cyclop 4 1 0 5 

2 Pekerjaan Pile cap 2 0 0 2 

3 Pekerjaan Kolom 2 1 0 3 

4 Pekerjaan Shear Wall 2 1 0 3 

5 Fabrikasi Baja 1 2 0 3 

6 

Mobilisasi Baja dari 

Tempat Fabrikasi ke Titik 

Pekerjaan Lift 

7 10 0 17 

7 Erection Baja 4 10 9 23 

8 Spider Fitting 3 0 1 4 

9 Mobilisasi Kaca 0 2 3 5 

10 Pemasangan Kaca 0 5 2 7 

Jumlah 25 32 15 72 

Berdasarkan Tabel 5.6 hasil yang didapatkan dari penilaian tingkat risiko 

sebelum dilakukan pengendalian pada pekerjaan pembangunan lift adalah sebagai 

berikut. 
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a. Pada pekerjaan pembangunan lift ditemukan adanya 15 risiko besar. 

Pekerjaan yang memiliki tingkat risiko besar ini adalah erection baja, spider 

fitting, mobilisasi Kaca, dan pemasangan kaca. 

b. Pada pekerjaan pembangunan lift  ditemukan adanya 32 risiko sedang. 

Pekerjaan yang memiliki tingkat risiko sedang yaitu semua pekerjaan kecuali 

pekerjaan pile cap dan spider fitting. 

c. Pada pekerjaan pembangunan lift ditemukan adanya 25 risiko kecil. 

Pekerjaan yang memiliki tingkat risiko kecil yaitu semua pekerjaan kecuali 

mobilisasi kaca dan pemasangan kaca. 

Berdasarkan tabel 5.6 didapat risiko total sebanyak 72 risiko, dapat dikonversi 

ke dalam presentase seperti berikut. 

Tingkat risiko besar = 
15

72
× 100% = 20,83% 

Tingkat risiko sedang = 
32

72
× 100% = 44,4% 

Tingkat risiko kecil = 
25

72
× 100% = 34,72% 

Hasil persentase diatas dapat disimpulkan untuk besaran risiko yang paling 

banyak ditemukan adalah tingkat risiko sedang, disusul oleh risiko kecil, dan masih 

ditemukannya risiko besar. Maka dari itu, diperlukan manajemen pengendalian 

untuk dapat mengurangi risiko yang terjadi pada pekerjaan. 

2. Penilaian Risiko Setelah Dilakukan Pengendalian 

Penilaian sisa risiko ini dilakukan untuk mengetahui besaran penurunan risiko 

setelah dilakukannya pengendalian berdasar pada hirarki pengendalian risiko. 

Pengendalian yang dipakai yaitu pengendalian teknis, pengendalian admistratif, 

dan penggunaan alat pelindung diri (APD). Hasil dari diterapkannya pengendalian 

adalah penurunan tingkat risiko ataupun risiko tersebut akan menghilang. Tabel 

tingkat risiko dari hasil penilaian risiko yang sudah dilakukan pengendalian dapat 

dilihat pada tabel 5.7 berikut. 

 

 

 

 



139 

 

 

Tabel 5. 7 Tingkat Risiko Setelah Pengendalian Dilakukan 

No Uraian Pekerjaan 
Kategori Tingkat Risiko Jumlah 

Risiko K S B 

1 Pekerjaan Cyclop 5 0 0 5 

2 Pekerjaan Pile cap 2 0 0 2 

3 Pekerjaan Kolom 3 0 0 3 

4 Pekerjaan Shear Wall 3 0 0 3 

5 Fabrikasi Baja 3 0 0 3 

6 

Mobilisasi Baja dari 

Tempat Fabrikasi ke Titik 

Pekerjaan Lift 

17 0 0 17 

7 Erection Baja 16 7 0 23 

8 Spider Fitting 4 0 0 4 

9 Mobilisasi Kaca 2 3 0 5 

10 Pemasangan Kaca 7 0 0 7 

Jumlah 62 10 0 72 

 Berdasarkan Tabel 5.7 hasil penilaian tingkat sisa risiko pada pekerjaan 

pembangunan lift sebagai berikut. 

a. Pada pekerjaan pembangunan lift tidak lagi ditemukan tingkat risiko besar 

b. Tingkat risiko sedang pada pekerjaan pembangunan lift mengalami 

penurunan dari angka 32 risiko sedang menjadi 10. 

c. Tingkat risiko kecil bertambah dari angka 25 menjadi 62, hal ini disebabkan 

oleh penurunan risiko sedang menjadi risiko kecil dikarenakan oleh 

pengendalian yang dilakukan. 

Berdasarkan Tabel 5.7 yang sudah dianalisis didapatkan besaran risiko 

sebanyak 72 risiko, jika dikonversi menjadi persentase maka akan dihasilkan 

seperti berikut. 

Tingkat risiko besar = 
0

72
× 100% = 0% 

Tingkat risiko sedang = 
10

72
× 100% = 13,8% 
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Tingkat risiko kecil = 
62

72
× 100% = 86,2% 

5.5 Pembahasan 

5.5.1 Identifikasi Bahaya 

Berdasar pada hasil observasi di Proyek Pembangunan Lift Gedung Agus 

Salim UPN “Veteran” Yogyakarta  didapat jumlah identifikasi bahaya sebanyak 49 

bahaya dari 10 item pekerjaan hal tersebut memerlukan verifikasi oleh orang yang 

ahli dalam bidang K3 untuk mendapatkan data yang valid maka dibuatlah form 

identifikasi bahaya seperti pada Tabel 5.1 . Kemudian setelah verifikasi tabel 

identifikasi bahaya (Hazard Identification) oleh ahli K3 tidak ada perubahan 

mengenai identifikasi bahaya tersebut sehingga totalnya sebesar 46 bahaya yang 

ditemukan dalam pekerjaan pembangunan lift. Dari identifikasi tersebut yang sudah 

di verifikasi oleh ahli K3 dari pihak pengawas didapatkan identifikasi bahaya 

meliputi pekerjaan cyclop atau pondasi sumuran ada 4 potensi bahaya, Pekerjaan 

pile cap terdapat 2 potensi bahaya, pekerjaan kolom terdapat 3 potensi bahaya, 

pekerjaan shear wall ada 3 potensi bahaya, pekerjaan fabrikasi baja terdapat 3 

potensi bahaya, pekerjaan mobilisasi baja dari tempat fabrikasi ke titik pekerjaan 

lift terdapat 8 potensi bahaya, pekerjaan erection baja memiliki 11 potensi bahaya, 

pekerjaan spider fitting memiliki 3 potensi bahaya, pekerjaan mobilisasi kaca 

memiliki 4 potensi bahaya, dan pekerjaan pemasangan kaca terdapat 5 potensi 

bahaya.  

5.5.2 Penilaian Risiko 

Pada tahapan penilaian risiko peneliti membuat form penilaian risiko berdasar 

pada Peraturan Mentri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang pedoman sistem 

manajemen keselamatan konstruksi yang didalamnya terdapat contoh penilaian 

risiko dengan menggunakan tabel HIRARC seperti pada lampiran 1.  

Penulis mengisi tabel HIRARC mengenai perkiraan risiko yang sudah dibuat 

sebelumnya dan mengisi penilaian risiko pada kolom penilaian risiko mengikuti 

acuan pada Permen tersebut mengenai nilai klasifikasi keparahan dan kekerapan 

kecelakaan kerja, setelah tahapan tersebut lalu penulis mengkalikan antara nilai 
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kekerapan dan keparahan untuk mendapatkan hasil ahir nilai risiko yaitu kecil, 

sedang, atau besar.  

Hasil tersebut merupakan hasil analisa penulis yang belum memiliki sertifikat 

ahli K3, maka dari itu perlu diverifikasi kembali kepada ahli K3 yang telah memiliki 

sertifikat untuk dapat menilai risiko yang terjadi di lapangan. Dari hasil verifikasi 

ahli K3 didapatkan tidak adanya revisi atau perubahan tentang penilaian risiko yang 

dilakukan. Maka didapatkan hasil penilaian risiko mengenai Proyek Pembangunan 

Lift Gedung Agus Salim UPN “Veteran” Yogyakarta adalah seperti pada gambar 

5.1 berikut. 

 

Gambar 5. 1 Diagram Penilaian Risiko Sebelum Diberikan Pengendalian 

Dari grafik diatas didapatkan hasil keseluruhan penilaian risiko HIRARC dari 

penulis yang sudah terverifikasi oleh ahli K3 pada Pembangunan Lift Gedung Agus 

Salim UPN “Veteran” Yogyakarta. Pada hasil tersebut didapatkan sebagaian besar 

risiko adalah 44,4% dengan level Moderate Risko (risiko sedang), kedua yaitu 

34,72% dengan level Low Risk (risiko rendah), dan yang ketiga adalah 20,83% 

dengan level High Risk (risiko tinggi). 

5.5.3 Pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko berperan penting dalam mengurangi potensi terjadinya 

risiko yang dapat terjadi. Usaha perlindungan terhadap tenaga kerja dilakukan 

mengikuti hirarki pengendalian risiko, yaitu eliminasi, subtitusi, pengendalian 

20,83

44,4

34,72

Tingkat Risiko Sebelum 

Diberikan Pengendalian

besar sedang kecil
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teknis, pengendalian administratif, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). 

Pengendalian potensi bahaya disesuaikan dengan kebutuhan pada kondisi 

dilapangan. Pada pekerjaan pembangunan lift digunakan 3 pengendalian yang 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Pengendalian Teknis 

Pengendalian teknis dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadap alat 

yang digunakan untuk pekerjaan secara berkala, memastikan tempat kerja 

bebas dari orang yang tidak berkepentingan, mengecek kembali spesifikasi 

alat dan bahan pendukung pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan. 

2. Administratif 

Pengendalian administratif dilakukan dengan adanya toolbox meeting 

sebelum pekerjaan dimulai sehingga diharapkan pekerja mengerti mengenai 

SOP, pekerja mengetahui tentang penjadwalan jam kerja yg efektif, dan 

pentingnya pemasangan rambu peringatan K3. 

3. Alat Pelindung Diri (APD) 

Pengendalian APD adalah pengendalian yang terpenting atau mendasar pada 

suatu pekerjaan. Hal ini dikarenakan penggunaan APD dapat mengurangi 

bahkan menghindarkan pekerja dari kecelakaan yang terjadi akibat peralatan 

ataupun material yang dapat memiliki potensi membahayakan pekerja. 

Pengendalian risiko dilakukan dengan mengikuti aturan pada hirarki 

pengendalian risiko atau pada piramida pengendalian risiko dan memperkirakan 

jenis pengendalian yang tepat pada pekerjaan dengan melihat kondisi di lapangan. 

Setelah menentukan pengendalian risiko lalu melakukan analisa tentang dilai sisa 

risiko yang sudah diberikan pengendalian. Setelah tahapan tersebut adalah 

melakukan verifikasi tentang pengendalian dan analisa nilai sisa risiko kepada ahli 

K3 agar mendapatkan data yang valid mengenai pengendalian tersebut. Untuk hasil 

nilai sisa risiko yang sudah terverifikasi oleh ahli K3 dapat dilihat pada gambar 5.2 

berikut. 
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Gambar 5. 2 Diagram Penilaian Risiko Setelah Diberikan Pengendalian 

Dari grafik diatas didapatkan hasil dari penilaian sisa risiko setelah dilakukan 

pengendalian dengan besaran 13, 8% level Moderate Risk (risiko sedang) dan 

86,2% level Low Risk (risiko kecil). Pengendalian yang digunakan adalah 

Pengendalian teknis, pengendalian administratif, dan penggunaan APD. Hal 

tersebut tidak mencakup eliminasi dan subtitusi dikarenakan eliminasi sulit untuk 

diterapkan pada pekerjaan karena tidak memungkinkannya untuk menghapus atau 

menghilangkan tahapan pekerjaan yang berbahaya bagi pekerja dan lingkungan. 

Sedangkan subtitusi tidak dilakukan karena juga tidak memungkinkannya untuk 

mengganti proses atau peralatan yang lebih aman. Untuk pengaplikasian cara ini 

membutuhkan proses trial and error untuk dapat mengetahui apakah subtitusi 

tersebut dapat tepat dan sama efektifnya dengan proses sebelumnya, sedangkan 

waktu pekerjaan yang terbilang singkat hanya 117 hari kalender. 

Pengendalian yang digunakan yang pertama adalah pengendalian teknis yang 

memiliki arti sebagai tindakan pengendalian risiko denhan mengubah desain, 

mengubah peralatan, pengecekan peralatan, pengubahan prosedur pekerjaan, dll 

untuk mengurangi atau menghindarkan dari risiko pekerjaan. Salah satu contoh 

jenis pengendalian dengan pengendalian teknis adalah menambah working platform 

pada scaffolding untuk memberikan pijakan atau area kerja yang lebih aman bagi 

pekerja. 

13,8

86,2

Tingkat Risiko Setelah Diberikan 

Pengendalian

sedang kecil
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Tindakan pengendalian kedua yang digunakan adalah pengendalian 

administratif. Pengendalian ini lebih difokuskan untuk mengendalikan risiko lewat 

pelaku atau pekerja pada proyek pembangunan lift. Pengendalian ini bergantung 

pada pola pikir dan kesadaran pelaku atau pekerja di lapangan. Sebagai contoh 

untuk melakukan pengendalian ini adalah dengan cara memberikan arahan pada 

awal sebelum dilakukannya pekerjaan atau sering disebut Toolbox Meeting untuk 

memberikan arahan mengenai pelaksanaan keselamatan kerja yang harus 

diterapkan  pada pekerjaan. Pengendalian administratif juga dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengawasan saat berjalannya pekerjaan dan memberikan 

sanksi pada pekerja jika tidak melakukan pekerjaan sesuai SOP yang sudah 

ditetapkan perusahaan. 

Lalu yang ketiga adalah tindakan pengendalian yang digunakan adalah alat 

pelindung diri (APD), tindakan pengendalian ini adalah penggunaan seperangkat 

alat keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk melindungi diri dari adanya 

paparan potensi bahaya di tempat kerja. Contoh dari tindakan pengendalian ini 

adalah mewajibkan para pekerja menggunakan APD pekerjaan saat pekerjaan 

pemasangan kaca seperti body harness, sarung tangan, sepatu safety, dan helm 

safety. Hal ini dilakukan untuk dapat meminimalisir tingkat keparahan dari bahaya 

yang ditimbulkan dari pekerjaan.  

5.5.4 Perbandingan Penilaian Risiko 

Berdasar pada hasil verifikasi yang dilakukan oleh Ahli K3 dapat dilihat 

perbandingan antara tingkat risiko sebelum dilakukan pengendalian dengan tingkat 

risiko yang sudah diberikan pengendalian. Berikut Gambar 5.3 yang merupakan 

grafik perbandingan tingkat risiko sebelum dan sesudah pengendalian dilakukan. 
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Gambar 5. 3 Grafik Perbandingan Tingkat Risiko 

 Dari Gambar 5.3 diketahui bahwa terdapat tingkat risiko besar sebesar 

20,83%  sebelum dilakukan pengendalian, lalu setelah dilakukan pengendalian 

risiko besar sudah tidak ditemukan lagi. Untuk tingkatan risiko sedang terlihat 

menurun dari 44,4% menjadi 13,8%, penurunan tersebut terjadi sebesar 30,6 %. 

Lalu untuk tingkat risiko kecil sebelum diberikan pengendalian adalah sebesar 

34,72% dan naik menjadi 86,2%  dikarenakan penurunan tingkat risiko dari sedang 

atau besar menjadi kecil, kenaikan tersebut sebesar 51,48%. Penurunan tingkat 

risiko tersebut disebabkan oleh pengendalian risiko yang dibuat dan ditinjau 

kembali oleh ahli K3 yang berprofesi menjadi pengawas pada pekerjaan 

pembangunan lift di Gedung Agus Salim Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran”. Terlihat penurunan yang signifikan membuktikan bahwa pengendalian 

yang dilakukan menggunakan hirarki pengendalian risiko dalam Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dapat menekan tingkat risiko pada 

pekerjaan pembangunan lift sehingga dapat meminimalisir dan mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja. 

20,83

44,4

34,72

Tingkat Risiko Sebelum 
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besar sedang kecil
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pekerjaan pembangunan 

lift Gedung Agus Salim Universitas Pembangunan Nasional UPN “Veteran” 

Yogyakarta menggunakan metode HIRARC dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian risiko menggunakan metode HIRARC dapat menurunkan tingkat 

risiko pekerjaan pembangunan lift untuk menekan risiko kecelakaan kerja yang 

dapat terjadi, hal ini dijabarkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan identifikasi bahaya yang dilakukan pada pekerjaan 

pembangunan lift, ditemukan adanya 49 potensi bahaya dari 10 pekerjaan 

dengan potensi yang paling banyak adalah pekerjaan erection baja. Faktor 

penyebab pada pekerjaan tersebut disebabkan oleh kelalaian pekerja yang 

dapat menyebabkan ketidakselamatan bekerja, penggunaan peralatan yang 

kurang memadai untuk pekerjaan tersebut, dan tidak ditemukannya rambu 

peringatan pekerjaan. 

2. Berdasarkan penilaian risiko sebelum pengendalian yang dibuat  pada 

pekerjaan pembangunan lift Gedung Agus Salim UPN Yogyakarta didapatkan 

hasil penilaian risiko 15 potensi bahaya dengan Level High Risk (risiko 

tinggi), 32 potensi bahaya Level Moderate Risk ( risiko sedang), dan 25 

potensi bahaya Level Low Risk (risiko rendah). 

3. Pengendalian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melaksanakan pengendalian dengan pengendalian teknik, pengendalian 

administratif, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). Berdasarkan 

pengendalian yang dilakukan didapat penurunan risiko yang pada pekerjaan 

yaitu sudah tidak ada lagi tingkat risiko dengan Level High Risk (risiko 

tinggi), adanya penurunan pada Level Moderate Risk (risiko sedang) menjadi 

10, dan ditemukannya kenaikan pada Level Low Risk (risiko kecil) menjadi 

62 risiko. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil Analisis Keselamatan Kerja Konstruksi pada pekerjaan 

pembangunan lift di Gedung Agus Salim Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk 

Control (HIRARC). 

1. Perusahaan diharapkan untuk lebih perhatian tentang penggunaan APD 

kepada pekerja dan memberikan edukasi mengenai pentingnya mengerti 

tentang bahaya pada tempat kerja sehingga mereka akan lebih mengerti 

tentang risiko yang memiliki kemungkinan untuk timbul. 

2. Perusahaan diharapkan untuk melakukan pengecekan kembali mengenai 

spesifikasi peralatan dan kelayakan peralatan yang akan digunakan untuk 

menunjang pekerjaan agar peralatan yang dipakai dapat dipastikan aman dan 

tidak dapat menimbulkan bahaya bagi pekerja dan lingkungan sekitar. 

3. Perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan pentingnya pemasangan 

rambu peringatan dan pemberian batas area kerja agar area kerja dapat 

sepenuhnya aman dari orang yang tidak berkepentingan lewat area tersebut 

dan dapat menghindarkan orang pada liingkungan pekerjaan dari bahaya yg 

bisa saja terjadi. 
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